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BAB |
PENDAHUL UAN

Pendidikan Biologi merupakan cabang limu Pendidikkm pendidikan merupakan cabang
llImu Sosial Gocial Scienge Dengan demikian, metodologi penelitian dalamabgl Pendidikan
Biologi pada dasarnya sama dengan metodologi ddtam Sosial pada umunya dan dalam [Imu
Pendidikan pada khususnya.

Dalam Ilmu Sosial dikenal ada dua pendekatan, iygdendekatan positivistik dan
pendekatan naturalistic. Pendekatan positifistikupakan pendekatan yang menekankan kepada
data kuantitatif untuk menjelaskan permasalahang yditeliti. Misalnya, bahwa angka putus
sekolah yang tinggi erat lkaitannya dengan fakk@mmemi orang tua, terbukti adanya data bahwa
anak-anak yang putus sekolah berasal dari kelusagg kurang mampu. Pendekatan naturalistic
merupakan pendekatan yang menekankan kepada agrzas®fa yang terjadi dibaik fakta adanya
anak putus sekolah. Jika yang terbanyak adalah daak keluarga yang tidak mampu apa
sebenarnya yang menyebabkan mereka tetap keluasajleolah meskipun sudah diberi bantuan
membayar iuran sekolah.

Dilihat berdasarkan cara atau metode dalam melakpkaelitian maka pada limu Sosial

dikenal beberapa jenis penelitian seperti

1. Penelitian surveidurvey
Penelitian survei merupakan penelitian yang datatiiampun dengan carself report
artinya pihak yang diteliti diminta untuk melaponkdata tentang hal-hal yang diteliti yang
ada pada diri mereka. Oleh karena itu dalam pemelgurvey, pihak yang diteliti disebut
dengan istilah responden. Pelaporan data dari mégpo dihimpun dengan wawancara

(interview) atau dengan cara mengisi angkgtgstionnairg

2. Penelitian observasobservational researgh
Penelitian observasi merupakan penelitian yangngatalihimpun dengan cara peneliti
melakukan observasi/pengamatan. Pengamatan ddplukdin secara langsunglirect
observatiol atau secara tidak langsungn{direct observation Penelitian observasi tidak

langsung juga disebut observasi secara alamatiir@l observation
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3. Penelitian sejarahistorical research

Penelitian yang datanya dihimpun dengan cara mé@ngka@nggalan dan/atau dokumen.

4. Penelitian eksposfakt@X-post-facto researgh
Penelitian eksposfakto merupakan penelitian dergaa mencari penyebab atas akibat

yang sekarang terjadi atau mencari akibat lanjutpgaistiva yang telah terjadi.

5. Penelitian eksperimemxXperimental researgh
Penelitian eksperimen adalah penelitian dimanalpenelakukan intervensi dengan vara
memanipulasi variabel bebas yang dijadikan faktenfuk mengetahui akibat yang
ditimbulkannya. Peneliti akan mengontrol secaratkeémua faktor lain yang diduga dapat

mempengaruhi atau menekan atau mengganggu hgsdrekennya.

6. Penelitian groundedyfounded researgh
Penelitian grounded merupakan penelitian dimanalgemenyatu dengan masyarakat yang
akan diteliti sehingga kehadirannya diterima secaenuh oleh masyarakat yang
bersangkutan. Dengan demikian, masyarakat yantitiditdak ada jarak dengan peneliti.
Dengan tidak adanya jarak antar mereka maka infryeng diperoleh benar-benar apa

adanya.

7. Penelitian tindakaragtion research
Penelitian tindakan merupakan penelitian yang dkak dengan cara memberikan tindakan
untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi oleblasegok orang. Jika sekelompok
orang tersebut adalah masyarakat sekolah, makbutisengan penelitian tindakan kelas
(classroom action researth
Pada buku ini, akan dibahas sebagian dari jeniglipan di atas yang berkait dengan
penelitian pendidikan pada umumnya dasn penelgemdidikan biologi pada khususnya. Metode
penelitian yang akan dibahas yang nantinya akaakdipdalam penyusunan skripsi, dengan

harapan mahasiswa dapat lebih memahami metodedtmenahg akan digunakannya. Dalam hal ini,
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yang akan dibahas adalah metode penelitian syrgaglitian eksposfakto, penelitian eskperimen,

dan penelitian tindakan kelas
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BAB I
PENELITIAN SURVEI

Sebagaimana telah dikemukakan pada pendahuluamabpénelitian survei merupakan
penelitian yang datanya dihimpun dengan sathreport artinya pihak yang diteliti diminta untuk
melaporkan data tentang hal-hal yang diteliti yadg pada diri mereka. Peneliti dapat berhadapan
langsung dengan responden untuk melakukan wawemiama peneliti menggunakan angket
(questionnairg untuk menghimpun datanya. Angket dapat disampagiecara langsung kepada
responden dapat pula dikirim melalui pos. Padaneodern seperti sekarang ni, angket dapat

dikirim melalui email ke sekolah atau langsung kigpeesponden.

A. Jenis Penelitian Survei

Ada beberapa jenis penelitian yang dilakukan mekluavei. Pertama Survei untuk tujuan
eksplorasi atau penjajagan. Dalam hal ini, pentditik memiliki hipotesis atas permasalahan yang
akan dipecahkan melalui survei yang dilakukaanrfyabagai contoh pada saat pemerintah
mengeluarkan kebijakan tentang kurikulum baru mad@eliti dapat melakukan survey eksplorasi
untuk mengetahui sikatp guru terhadap kurikulumub@rsebut. Peneliti juga dapat melakukan
survey eksplorasi terhadap keputusan pemerintaletaggkan standar pendidikan yang baru selain
kurikulum.

Kedua, penelitian survei juga ditujukan untuk meshkaipsikan suatu keadaan dalam kondisi
tertentu. Misalnya, survei untuk mendeskripsikanbesapa jauh kurikulum baru telah
terimplementasi di lapangan, termasuk di dalamngskiipsi tentang usaha-usaha yang telah
dilakukan oleh pemerintah untuk mengawal kurikulanu tersebut.

Ketiga, penelitian survei untuk mencari penjelasd@u eksplanasi atas suatu keadaan.
Seperti penelitian untuk mencari faktor-faktor yamgnjadi peneyebab terjadinya anak putus
sekolah, atau penyebab terjadinya kegagalan dalentapai prestasi dalam ujian nasonal. Dalam
hal ini, apeneliti akan menghimpun bukti empiriateng variable-variabel yang diduga menjadi
penyebab tersebut.

Keempat penelitian survei untuk tujuan mengevalkaserhasilan program (efektifitas dan
efisiensinya). Dalam hal ini dapat pula untuk mengapan balik sebagai dasar perbaikan terhadap

program yang sedang berjalan (formatif) atau mengapan balik untuk mengambil keputusan
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apakah program perlu dievisi/diganti jika akan kiknakan kembali (sumatif). Seberapa jauh
program Kurikulum Tingkat Satuan Pendidijkan sebagetu bentu desentralisasi dan otonomi
pendidikan sudah dapat berjalan akan data dijawedalon penelitian survei evaluatif.

Kelima, penelitian survei juga dapat untuk menggaddiksi atas suatu kebijakan yang akan
diterapkan. Seperti adanya kebijakan akan diterapka kurikulum baru, akan dapat digali
pendapat umum mengenai seberapa jauh kemungkibanhesilannya.

Ketujuh, penelitian survei untuk membuat proyeksi depan. Misal dengan adanya
kurikulum baru yang menurut penjelasannya sudabrdiligi muatan jam pertemuannya, apakah
menjadikan peserta didik dapat meraih hasil yahtp leaik.

Kedelapan, penelitian survei untuk tujuan operagioMisalnya, survei untuk menggali
berbagai factor yang akan mendukung dan menghgmbatapan suatu kebijakan baru, bagaimana
jalannya kebijakan tersebut dan bagaimana hasg g&an dicapai.

Kesembilan, penelitian survei untuk mengembanghkdikator sosial secara berkala. Seperti
survei untuk menentukan indicator pemerataan péatig indikator tingkat pencapaian prestasi

siswa secara nasional.

1. Penarikan Sampel dalam Penélitian Survel

Penelitian survei dapat dilakukan dengan menddsauseanggota populasi. Dalam keadaan
demikian, disebut dengan istilah sensus. Oleh kaitenada yang menyatakan bahwa istilah survei
dilakukan bila dikenakan pada sebagian populdsl @ikenal dengan istilah survei sampel.
Penarikan sampel pada penelitian survei dibedalkadabarkan pada ukuran populasinya. Bila
populasinya tidak terbatas atau tidak berhinggéin{te population/unknown populatiprmaka
penarikan sampel tidak dapat dilakukan secara @aldm sehingga dikenal dengan istilah
nonrandom sampling Bila populasinya terbatas, maka dapat dibuaargka sampelsample
framg yang memuat daftar seluruh anggota populasi.gBeradanya kerangka sampel apat
dilakukan enarikan sampel secara acak (random)g&epengambilan sampel secara acak maka
akan dapat dihindari kekeliruan yang sistematiksteayatic error) dan akan dapat mewakili
populasinya. Dengan kata lain, sampel menjadi ta¢rgpresentatif.
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a. Teknik tidak acak (non-random sampling)
Teknik non-random adalah teknik pengambilan sanyaeglg tidak mendasarkan diri pada

prinsip peluang. Ada dua prosedur teknik non-randgkni berikut ini.

1) Pengambilan sampel menurut kuota (quota sampliny

Pengambilan sampel menurut kuota (quota sampliny merupakan prosedur untuk
memperoleh sampel dari populasi asal sudah memeguuitah tertentu yang kita inginkan.
Oleh karena dalam pelaksanaannya tanpa pertimbapgmpun maka dikatakan pula sebagai
teknik pengambilan sampel seadanya. Artinya, jikpeseliti memerlukan sampel terdiri dari
40 unit sampel maka ia akan mengambil “individunidl” anggota populasi yang diteliti
berturut-turut sampai diperoleh 40 unit sampel. éiiean dengan teknik “quota sampling”
biasanya dilakukan dengan tujuan untuk memperaiédrmasi lapangan guna mengungkap
apakah yang menjadi permasalahan penelitian bemarbiampak fenomenanya. Dengan kata
lain, data yang diperoleh melalui teknik “quota péng”, dijadikan penguat oleh peneliti
dalam mengungkapkan pokok permasalahan yang akeleskikankarena cara pengambilan
sampelnya seadanya maka disebut pula dengan teknik pengambilan sampel secara aksidental
(accidental sampling

Sebagai contoh, suatu penelitian bertujuan untwtinet munculnya sifat kenakalan
dihubungkan dengan faktor penyebabnya. Dalam halnigin diteliti apakah faktor biologik,
yakni faktor genetik, lebih kuat pengaruhnya dibagdaktor lingkungan. Untuk memperoleh
data, peneliti mendatangi lembaga pemasyarakatarsukhanak-anak untuk memperoleh
sampel. Hasil penelitian membuktikan bahwa kenakaaak lebih dipengaruhi oleh faktor
lingkungan daripada faktor genetik. Permasalahgnmeymkah kesimpulan yang diperoleh
tersebut berlaku pada semua kenakalan yang tedjaldipangan? Namun demikian, peneliti
semakin yakin bahwa permasalahan kenakalan ersankga dengan faktor lingkungan
sehingga perlu diteliti.

Contoh lain, seorang peneliti ingin seberapa jakolah menugaskan siswanya berkunjung
ke kebun binantang sebagai kegidfiaid study Karena populasi pengunjung dari dulu sampai
sekarang tidak terbatas jumlahnya, maka diambipshisiswa yang berjunjung pada hari libur
kenaikan kelas pada suatu tahun tertentu. Misallayapembagian angket terjaring sebanyak

150 rombongan siswa SD dan 50 rombongan siswa Skiayata rombongan siswa SD yang
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ke kebun binatang sebagai kegiatan field study ad@@yrombongan, sedangkan SMP sebanyak
41 rombongan. Permasalahannya apakah keadan tersemggambarkan seluruh populasi

penelitiannya?

2) Pengambilan sampel dengan pertimbangan (purposive sampling)

Pengambilan sampel dengan pertimbanganrppsive sampling merupakan teknik
pengambilan sampel dengan menggunakan pertimbarigeentu setelah mengetahui
karakteristik populasinya. Misalnya, untuk menyéligerilaku siswa yatim piatu dalam belajar
pada umumnya dan belajar biologi pada khususnyeliienenggunakan sampel yang tinggal
di rumah yatim piatu. Apakah populasi di rumah yapiatu menggambarkan keseluruhan
popukasi anak yatim piatu?

b. Pengambilan sampel secara acak (random sampling

Pengambilan sampel secara acak (random samplingmendasarkan diri pada prinsip peluang.
Artinya, setiap “individu” anggota populasi yandetiti harus memiliki peluang yang sama untuk
dapat dijadikan sampel. Oleh karena itu, teksikdom samplinguga disebut teknilprobability
sampling Agar setiap individu anggota populasi berkeseampatntuk terpilih menjadi sampel
dilakukan pengacakan atau perandoman yang dilakidgagan cara diundi. Dengan cara demikian,
sampel yang tercuplik benar-benar dapat mewakgufasinya.

1) Pengambilan sampel acak sederhana (simple random sampling

Pengambilan sampel acak sederhana (simple random samplingliterapkan jika populasi
penelitian benar-benar homogen. Untuk keperluarsebert, peneliti harus menyiapkan
kerangka sampling/kerangka pencuplikan (frame-sampling)yang tidak lain berupa populasi
yang akan diambil sampelnya. Agar dapat menentukarangka sampling/kerangka
pencuplikan, peneliti harus memiliki informasi hesgumlah “individu” yang menjadi anggota
populasinya. Dengan demikian, populasinya benaaibienbatas atau berhingga jumlahnya.

Setelah seluruh anggota populasi dicatat nomokgmudian dilakukan pengundian untuk
memilih  nomor-nomor anggota untuk diambil sebagampel. Cara pengundian dapat

menggunakan tabel bilangan random yang tersedia palkl 1-2 atau dengan cara lain. Hal
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10

yang penting untuk diperhatikan bahwa dalam melakukndian benar-benar tidak ada unsur
memihak. Jadi, benar-benar dipilih secara acakrataom

Contohnya, suatu penelitian bertujuan menyelididktor-faktor yang mempengaruhi
penguasan konsep guru biologi yang telah terdexsifidi P Jawa. Dari daftar guru yang tersedia
di Dinas Provinsi di P. Jawa diketahui banyaknyaugBiologi yang tersertifikasi misalnya
1254 orang. Dengan demikian, ia dapat mengambilpshrsecara acak, kemudia mendata
seluruh faktor yang diduga menjadi penyebab (dermgaa memberikan angket) dan mendata
penguasan kompetensinya (dengan cara melakuk&artggetensi).

Untuk mengetahui ukuran sampel digunakan tabelsgédangkan untuk menarik sampel
dilakukan pengundian. Untuk melakukan pengundigurtikan tabel bilangan acak/random
yang tersedia padBabel 1-2 dan 1-3. Tabel bilangan acak/random merupakan kian@ngka
yang disusun menurut deret dan kolom yang benaarliensebar secara acak. Oleh karena itu,

nomor berapa pun yang terundi menurut tabel bilargak/random akan diakui keacakannya.
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Tabel 1-1.
Ukuran Sampel (n) Berdasar Ukuran Populasi (N)Tdemaf
Signifikansi Presisi/Ketepatan (e)
untuk interval konfidensi@(n = 0,5§

Ukuran sampel (n) untuk presisi/ketepatan (e) pada tar af
Ukuran anifikansi
populasi signifikansi
(N) +1% +2% +3% +4% + 5% +10%
50C b B B b 222 83
1.000 b b b 385 286 91
1.500 b b 638 441 316 94
2.000 b b 714 476 333 95
2.500 b 1.250 769 500 345 96
3.000 b 1.364 811 517 353 97
3.500 b 1.458 843 530 359 97
4.000 b 1.538 870 541 364 98
4.500 b 1.607 891 549 367 98
5.000 b 1.667 909 556 370 98
6.000 b 1.765 938 566 375 98
7.000 b 1.842 959 574 378 99
8.000 b 1.905 976 580 381 99
9.000 b 1.957 989 584 383 99
10.000| 5.000 2.000 1.000 588 385 99
15.000| 6.000 2.143 1.034 600 390 99
20.000, 6.667 2.222 1.053 606 392 100
25.000f 7.143 2.273 1.064 610 394 100
50.000f 8.333 2.381 1.087 617 397 100
100.000; 9.091 2.439 1.099 621 398 100
- o | 10.00( 2.50( 1.11] 628 40C 10C
Sumber: Yamane, T. 1973. Statistics: An Introductory Analysis.
Keterangan:
& adalah formula untuk ukuran sample jika propoogitpasin adalah sebagai berikut
2 -
Ne = z T[(l n) N - N dan n>n,
22l - m + Ne? 1+ Ne?
Asumsi yang digunakan dalam table yaitee 0,5 dn z = 2; sehingga:
2 2
n=_2 (L-05) N =_ N _ dann>n,

22 (1— osj2 FNe2  LrNe

b = tidak ada sampel yang dapat diambil karena askensrmalan data tidak terpenuhi
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Tabel 1-2.
Tabel bilangan Acak

FIrsT AND SECOND THOUSANDS

First Thousand

1-4 58 9-12  13-16 17-20 21-24¢ 25-28 29-32 33-36 37-40

2315 7548 5901 8372 5993 7624 9708 8695 2303 67 44
0554 5550 4310 5374 3508 9061 1837 4410 9622 1343
1487 1603 5032 4043 6223 5005 1003 2211 5438 08 34
3897 6749 5194 0517 5853 7880 5901 9432 4287 1695
97 31 2617 1899 7553 0870 9425 1258 4154 8821 0513

1174 2693 8144 3393 0872 3279 7331 1822 6470 6850
4336 1288 5911 0164 5623 9300 9004 9943 6407 40 36
9380 6204 7838 2680 4491 5575 1189 3258 4755 2571
4954 0131 8108 4298 4187 6953 8296 6177 7380 9527
10 3676 8726 3337 9482 1569 4195 9686 7045 2748 38 80

11 0709 2523 9224 6271 2607 0655 8453 4467 3384 5320
12 4331 0010 8144 8638 0307 5255 5161 4889 7429 46 47
13 6157 0063 6006 1736 3775 6314 8951 2335 0174 69 93
14 3135 2837 9910 7791 8941 3157 9764 4862 5848 69 19
15 5704 8865 2627 7959 3682 9052 9565 4635 0653 2254

16 0924 3442 0068 7210 7137 3072 9757 5609 2982 7650
17 9795 5350 1840 8948 8329 5223 0825 2122 5326 1587
18 9373 2595 7043 7819 8885 5667 1668 2695 9964 4569
19 7262 1112 2500 9226 8264 3566 6594 3471 6875 18 67
20 6102 0744 1845 3712 0794 9591 7378 6699 5361 9378

21 9783 9854 7433 0559 1718 4547 3541 4422 0342 3000
22 8316 0971 9222 2329 0637 3505 5454 8988 4381 6361
23 2596 6882 2062 8717 9265 0282 3528 6284 9195 48 83
24 8144 3317 1905 0495 4806 7469 0075 6765 0171 6545
25 1132 2549 3142 3623 438 0862 4976 6742 2452 3245

©BRND RN~

S_econd Thousand

1-4 58 9-12  13-16 17-20 21-2¢ 25-28 29-32 33-36 37-40

1 6475 5838 8584 1222 5920 1769 6156 5595 0459 59 47
2 1030 2522 8977 4363 4430 3811 2490 6707 3482 3328
3 7101 7984+ 9551 308 0374 6659 1028 8753 7656 91 49
4 6001 2556 0588 4103 4879 7965 5901 6978 8000 3666
5 3733 0946 5649 1614 2802 4827 4547 5544 5536 50 90
6
7
8
9

478 9870 0131 5911 2273 6062 6128 2234 6916 1212
3804 0427 3764 1678 9578 3932 3493 2488 4343 87 06
7350 8309 0883 0548 0078 3666 9302 9556 4604 53 36
3262 3464 7484 0610 4324 2062 8373 1932 3564 3969
10 9759 1995 4936 6303 5106 6206 9929 7595 3205 77 34

11 7401 2319 5559 7909 6982 6622 4240 1596 7490 7589
12 56 75 4264 5713 3510 5014 9096 6336 7469 0963 3488
13 4980 0499 0854 8312 1998 0852 8263 7292 9236 5026
14 4358 4896 4724 878 6670 0022 1501 9399 59 16 23 77
15 1665 379 6460 3257 1301 3574 2836 3673 0588 7229

16 4850 2690 5565 3225 8748 3144 6802 3731 2529 6367
17 9676 5546 9236 3168 6230 4829 6383 5223 8l66 4094
18 3892 3615 5080 3578 1784 2344 4124 6333 9922 8128
19 7795 8816 9425 2250 5587 5107 3010 7060 2186 19 61
20 1792 8280 6525 5860 8771 0264 1850 6465 7964 8170

21 9403 6859 7802 3180 4499 4105 4105 3187 4312 1596
22 4746 0604 7956 2304 8417 1437 2851 6727 5580 0368
23 478 6560 8851 9928 2439 4064 4171 7013 4631 82 88
24 5761 6346 5392 298 2018 1037 5765 1562 98 69 07 56
25 0830 0927 0466 7526 6610 5718 8791 0754 2222 2013

-
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THIRD AND FOURTH THOUSANDS

OCRINSD RN~

10

1-4
89 22
04 00
98 54
41 71
28 73

65 21
65 55
05 66
39 30
64 59

07 51
86 59
83 73
08 59
41 27

00 47
86 13
33 84
61 87
43 89

29 93
38 50
31 82
91 43
38 63

9-12
62 65
18 63
66 50
01 59
89 00

27 77
78 90
80 73
18 49
54 45

92 47 -

01 56
99 97
26 54
49 44

08 56
89 81
59 04
57 07
23 25

23 04
55 14
31 67
67 13
76 25

Third Thousand
17-20

13-16
78 77
91 82
85 67
22 60
78 52

76 20
90 69
02 98
75 77
87 92

31 48
63 89
97 78
65 50
29 36

23 81
38 30
40 20
46 80
07 88

54 84
38 85
12 52
56 11
49 89

47
90
50
13
58

55
55
75

33

97
26

21-24
51 27
94 01
40 64
54 58
24 61

80 74
43 67
58 33
27 38
38 32

68 90
82 83
36 83
87 99
16 82

72 63
89 13
03 17
98 08
78 49

60 95
18 65
72 04
06 75
96 45

Fourth Thousand
17-20

93
37
40
35
07

70
00
30
63
57

64
01
79
36
22

17
53
50
77
73

21-24
04 23
09 25
05 40
04 88
86 52

43 20
34 66
93 13
51 79
30 10

33-36

44 13
26 11

98 86
56 78

47 68

98 69
26 29
06 78

57 99
54 10
41 06
25 80
86 43

25 20
00 98
01 82
77 54
50 08

72 64
83 17
27 98
39 13
11 66

33-36
67 95
38 53
61 30
48 49
65 71

44 36
74 29
25 75
01 09
99 79

56 54
70 63
14 95
18 86
58 36

03 59
19 06
09 48
02 33
50 94

06 12
41 40
95 79
17 79
87 90

37-40
96 51
06 50
41 25
55 79
44 71

37 92
12 05
29 98
16 12
71 37

15 82
72 32
76 14
53 84
54 31

63 47
64 32
25 46
50 91
07 86

64 73
08 19
22 68
87 53
35 14

37-40
40 82
74 82
31 36
30 71
00 11

92 65
75 16
92 84
77 30
19 70

84 68
90 32
90 51
16 24
29 98

93 17
66 47
16 46
83 74
40 91

66 60
24 31
29 19
27 53
68 02

Source: This table is reproduced from M. G. Kendall and B. Babington Smith, Tracts for
computers, No. XXIV, Tables of Random Sampling Numbers, Cambridge University Press,
1954, by permission of the authors and publishers.

Sumber:: Yamane, T. 1973. Statistics: An Introductory Analysis.
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Hasil penelitian pada tingkat sampel diharapkapataligeneralisasikan sehingga dapat
berlaku secara umum pada tingkat populasi. Oleéneaitu, ada dua kemungkinan yang terjadi.
Kemungkinan pertama, yang menjadi populasi dalanelg@annya juga merupakan populasi
targetnya. Artinya, wilayah generalisasi dari kguitan yang diperoleh hanya berlaku pada
populasi penelitiannya. Kemungkinan kedua, popyasielitian hanya sebagian dari populasi
target yang lebih besar yang memiliki karakterisebagaimana populasi penelitiannya. Dengan
sendirinya wilayah generalisasi kesimpulannya akemmjadi lebih luas karena berlaku pada
populasi target yang lebih besar daripada poppksélitiannya.

Pengambilan sampel sistematik (systematic sampling

Pengambilan sampel sistematslygtematic samplinglapat dilakukan jika populasinya juga
benar-benar homogen dan tersebar secara teratiaam Del ini, pengundian hanya dilakukan
untuk memilih nomor sampel yang pertama. Jika nasaanpel pertamanya sudah terpilih maka
pengambilan nomor sampel kedua dan seterusnyaadidaspada selang nomor yang konstan.
Misalnya, setelah terundi sampel pertama adalag pamomor 6, yang diambil sebagai sampel
kedua yang bernomor 16, sampel ketiga yang bern@®odemikian dan seterusnya, sampai
dengan jumlah tertentu sesuai dengan tingkat pregaisy kita kehendaki. Besarnya selang
nomor k untuk pengambilan n sampel dari populasukean N adalah sebesar N/n. Agar

dapat melakukan pengundian, kerangka sampelnyahprga tersedia terlebih dahulu.

Pengambilan Sampel Acak Berlapis (Stratified Random Samplipg

Pengambilan sampel acak berlapis (stratified random samplingtau disingkastratified
sampling dilakukan jika kita sudah mengetahui populasakidhhomogen. Oleh karena tidak
homogen, populasi yang akan diteliti dikelompokekepokkan menjadi beberapa kelompok
(strata) sehingga terjadi homogenitas pada masasjrm kelompok. Tentu saja perlu adanya
informasi yang mendasar apa yang menjadikan pdptittek homogen. Kemudian, harus
dibagi menjadi berapa kelompok, agar tiap kelompokggotanya benar-benar homogen.

Jika setelah diselidiki dapat dikelompokkan menjada kelompok maka akan diketahui
pula berapa anggota masing-masing kelompok. Misgigata kelompok | sebanyakiN
kelompok Il sebanyak N\ kelompok Il sebanyak ) kelompok IV sebanyak )Ndan kelompok

V sebanyak b maka sampel yang terambil harus proporsional sedergan ukuran tiap
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kelompok dalam populasinya. Dengan demikian, apdbth mengambil sampel berukuran n,
harus terdiri dari sampel sebanyaldari kelompok I, pdari kelompok Il, g dari kelompok 111,
n, dari kelompok 1V dan gidari kelompok V dengan perbandingan:

N Mg:Ma:N=N1:N2:N3:Nsg:Ns
Jika akan diambil sampel berukuran 83 dari popubesukuran 500, dan setelah diselidiki
populasi tersebut terdiri dari 3 kelompok (stratzgsing-masing sebanyak 200, 175 dan 125
maka 83 sampel tersebut terdiri dari:
200/50083 = 33
Sampel kelompok 1l = 175/50083 = 29
Sampel kelompok 11l = 125/50083 = 21

Sampel kelompok |

Pengambilan sampel acak gugus (cluster samplinyy

Pengambilan sampel acak gugus atau pengambilan sampel acak gerombol (cluster
sampling)dilakukan jika populasi berada dalam suatu satagentu yang terdiri dari gugus-
gugus ¢€lusten. Oleh karena unit sampelnya berupa satuan gugks seluruh individu yang
terdapat dalam suatu gugus akan menjadi sampelitmengika gugus yang bersangkutan
terundi sebagai sampel.

Pembagian populasi ke dalam gugus dapat berdasavidayah, dapat pula berdasar
pemilikan, dasar lain dengan kriteria yang sudaétaipkan sebelumnya. Pembagian ke dalam
gugus hanya untuk memudahkan teknik pengacakam Kaeena itu, populasi diasumsikan
benar-benar homogen.

Misalnya, untuk memperoleh informasi tingkat pesspan kompetensi dalam bentuk
kompetensi kinerja siswa SD pada suatu kecamatasumdsikan bahwa seluruh SD yang
tersebar pada kecamatan tersebut memiliki tingkaekatan siswa yang relatif homogen. Jika
kecamatan tersebut terdiri atas 20 desa, berartys&8ig ada terbagi ke dalam 20 gugus SD.
Dengan teknikcluster samplingkemudian diambil secara acak 5 desa yang dijadsiampel.
Dengan sendirinya seluruh siswa SD yang terdafadéisa tersebut menjadi sampel penelitian.
Karena pembagian gugus berdasar area maka tekngiampdbilan sampelnya juga disebut
“cluster sampling” dengan pendekatan area makabudlistarea sampling”. Dalam hal ini
kategorinya masih merupakpengambilan sampel acak gugus seder hana atausimple cluster

samplingkarena pembagian populasi ke dalam gugus hargleudtthn sekali atau satu tahap.
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Pembagian populasi ke dalam gugus dapat bertirgleas beberapa tahap. Misal, untuk
populasi yang berada dalam suatu kabupaten, muka-diundi kecamatan mana yang akan
dijadikan sampel. Dari masing-masing kecamatan yarpylih sebagai sampel, diundi lagi desa
mana yang akan dipilih sebagai sampel. Dengan d@miengambilan sampelnya menjadi
bertahap. Oleh karena itu, tekniknya diselbeitnik pengambilan sampel acak gugus

bertahap (multi stage cluster samplirgau disingkatnulti stage sampling

3. Teknik Analisis Data Survei
Pada prinsipnya, teknik analisis data survei, e@&sposfakto, ataupun data eksperimen sama
saja, tergantung kepada tujuan penelitiannya, yakni
1. apakah akan mencari hubungan antar variabel yaelgidi
2. apakah akan mencari perbedaan pada variabel térgkihat perbedaan atribut atau
perbedaan level pada variabel bebasnya.
Jika yang akan diselidiki adalah hubungan antarelyal bebas dan tergayutnya, maka yang akan
diteliti apakah sifatnya
1. hubungan regresi (hubungan sebab akibat anta@beaprediktor dan variabel respons)
2. hubungan korelasi karena antara variabel tbebas/aiaabel tergayut memiliki hubungan
yang simeteris.
3. hubungan dependensi/ketergantungan karena datanypabdata cacah.
Selain, itu pemenuhan pesyaratan suatu tekniksimalyang akan digunakan harus diperhatikan
bila tujuannya akan membuat inferensi. Jika tideknamembuat inferensi maka cukup dianalisis
dengan teknik analisis statistika deskriptif. Jd#@an membuat inferensi maka apakah memenuhi
persyaratan keparameterikan ataukah tidak. Selaibanyaknya variabel penelitian juga akan
menentukan teknik analisis yang digunakan, yakni
1. Untuk data penelitian monovariat (penelitian tangaiabel bebas) hanya dianalisis
menggunakan statistika deskriptif.
2. Untuk data penelitian bivariat dan multivariat daghanalisis menggunakan analisis
pembedaan dan analisis hubungan, terantung pagatpgnelitiannya.
3. Bila data penelitian bivariat (satu variabel bedas satu variabel tergayut), baik variabel
bebas dan tergayutnya merupakan data kuantitatifpeaeliti bertujuan mencari pengaruh

variabel bebas terhadap variabel tergayut makandigan uji regresi sederhana.
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4. Data penelitian multivariat dimana peneliti mehiitb1 variabel bebas dan satu variabel
tergayut dan peneliti ingin mengetahui pengaruhataf-variabel bebas terhadap variabel
tergayut digunakan uji regresi ganda.

5. Data multivariat dengan satu atau >1 variabel bebaas>1 variabel tergayut, dan tujuannya
adalah mencari perbedaan respons akibat pengameibelabebas digunakan uji beda
mltivariat.

Analisis data pada penelitian bivariat dengan tujuaencari perbedaan respons akibat
perbedaan atribut/level variabel bebas, harus ligtéan banyaknya atribut atau level variabel
bebas, yakni

1. Jika hanya ada dua atribut/level variabel bebasanenya akan ada dua nilai rata-rata
dari variabel tergayut/variabel respons yang akaf perbedaannya. Jadi ada dua nilai
rata-rata yang masing-masing dimiliki oleh groujskepok yang akan dibandingkan.

2. Jika ada k atribut/level variabel bebas maka akda la nilai rata-rata dari variabel
tergayut/variabel respons yang akan diuji perbetiganJadi ada k nilai rata-rata yang
masing-masing dimiliki oleh grup-grup yang akanedigandingkan.

Jika peneliti ingin mengetahui perbedaan antara giug/kelompok yang diteliti, maka
peneliti dapat menganalisis data menggunakan ujia bdua nilai rata-rata. Hal yang perlu
diperhatikan adalah

1. apakah data yang dimiliki memenuhi persyaratan rieepatrikan, dan

2. apakah nilai parameter (nilai rata-rata populaarj dalah satu grup yang diteliti sudah
diketahui ataukah tidak.

Bila peneliti ingin mengetahui perbedaan antarselsia grup/kelompok yang diteliti, maka
peneliti dapat menganalisis data menggunakan da Benilai rata-rata. Hal yang perlu diperhatikan
adalah

1. apakah data yang dimiliki memenuhi persyaratan rieepatrikan, dan

2. apakah nilai parameter (nilai rata-rata populaarj dalah satu grup yang diteliti sudah
diketahui ataukah tidak.

Untuk mengingat kembali beragam teknik analisisadaglajar lagi statistika atau biometri

karena teknik analisis data untuk penelitian sod#ad biologi nama dan ragamnya sama. Seperti,
ada uji pembandingan terhadap nilai parameter aenganggunakan uji z atau uji t-Student, uji

beda dua nilai rata-rata parametrik dengan mendga@umnaji t-Student data berpasangan dan uji t-
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Student data tidak berpasangan, secara nonpardederuji peringkat bertanda Wilcoxon untuk
data berpasangan dan ada uji U Mann-Whitney uraitek tidak berpasangan. Untuk pembandingan
beberapa nilai rata-rata digunakan uji ragam, bpikagam secara parameterik maupun secara non-
parametrik. Uji ragam secara parameterik ada gamaeka arah/satu jalur, uji ragam dwii arah/dua
jalur, dan uji ragam banyak arah/banyak jalur. Wniji ragam banyak jalur ada uji ragam banyak
jalur tanpa interaksi dan uji ragam banyak jalungd: interaksi. Untuk uji ragam secara
nonparameterik ada uji ragam satu arah berperingkaskal-Wallis, ada uji ragam dwi arah

berperingkat Friedman.

-
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BAB I11
PENELITIAN EKSPOSFAKTO

A. Pengertian eksposfakto

Pada mulanya penelitian eksposfakto tidak dibedatt@ngan penelitian survei. Namun
demikian, ada sesuatu yang spesifik yang akhireyés jpenelitian ini dipisahkan dari penelitian
survei dan diberi nama penelitian eksposfakto. IRiseeksposfakto karena faktanya diduga telah
berubah akibat adanya peristiwanya yang telah rdiatseh sekelompok subjek. Peristiwa itu
merupakan suatu ekhibisi berupa perubahan/perbedeamdisi akhirnya diduga telah
mempengaruhi subjek yang bersangkutan sehinggadeerttengan keadaan semula. Jadi hampir
mirip dengan “faktor perlakuan” atau "faktor intensi” (¢reatmentatau intervensioh pada
penelitian eksperimen, atau cukup disingkat derfigktior. Bedanya adalah bahwa "perlakuan” atau
"intervensi” yang terjadi pada peristiva eksposfakiukan karena sengaja dimanipulasi oleh
peneliti sejak awal penelitian sebagaimana dilaRuganeliti pada penelitian eksperimen. Pada
penelitian eksperimen, variabel bebas dimanipuasgan sengaja sehingga dijadikan faktor yang
diharapkan akan memberi pengaruh dalam bentuk Igalbursebab akibat dengan variabel
tergayutnya. Oleh karena itu variabel bebas akakebadukan sebagai prediktor, dan variabel
tergayut sebagai variabel respons atau disebut garigancriterion. Agar dapat diyakini bahwa
perbedaan respons akibat pengaruh faktor yang ¢polasi maka peneliti akan mengontrol semua
variabel lain yang sekiranya dapat berkedudukaragabvariabelsuppressoratau variabel
pengganggu/penekan yang dapat mempengaruhi varegp@ns. Pengontrolan dilakukan dengan

cara menghomogenkan kondisi dari setiap varialmdresgsor tersebut.

B. Jenis Penelitian Eksposfakto
Menurut Kirk (1995) Ada beberapa desain peneligksposfakto, yakni

1. Retrospective Studies
Retrospective studiemerupakan studi eksposfakto yang fokusnya untukefitesesuatu yang
menjadi penyebab sehigga terjadi fakta yang ditemwdekarang. Conrtoh yang paling terkenal
adalah bahwa ternyata pengaruh sinar radioaktiatexp kesehatan manusia dapat terungkap

setelah menyelidiki orang-orang yang dulu terkeadiiasi mengion dari bom atom yang
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diledakkan pada Perang Dunia Il di Hirosima dan ddagfi. Jadi para penderita berbagai
penyakit ternyata diindap oleh orang-orang yanketes radiasi dari ledakan bom tersebut. Oleh
karena itu, dalam cara menelitinya dapat dipisaldemgan caraetrospective cohort studies
atau dengan cardistorical cohort studiesdapat pula dengan cara membandingkan dua
kelompok yang berbeda. Dalam hal ini, membandingk#ara kelompok yang terekshibisi dan
yang tidak terkena ekshibisi oleh suatu peristigréentu. Cara kedua ini disebut dengan istilah
case-control studieataucase-reference groufCase groupadalah kelompok yang terekshibit
(terpapar oleh keadaan tertentu yang berbeda)daimol groupataureference groupadalah
kelompok yang tidak terekshibit. Padatrospective cohort studidsanya ada satu variabel
bebas dan banyak variabel tergayut yang ditelitiridbel bebasnya hanya peristiwa ledakan
bom, namun akibat yang ditimbulkan adalah munculmgayak penyakit yang masing-masing
sebagai variabel tergayut. Sebaliknya, peake-control studiesimumnya ada banyak variabel
bebas dengan hanya satu variabel tergayut yangidBebagai contoh, saat sekarang ada dua
kelompok guru, yakni kelompok yang profesonal dangytidak profesional. Apa yang menjadi

penyebab perbedaan tersebut, peneliti ingin mejaaabannya.

2. Prospective Studies

Prospective studieserupakan studi eksposfaktdengan tujuan ingin melihat apa yang akan
terjadi ke depan setalah sekelompok subjek terigfterpapar oleh suatu keadaan tertentu yang
lain dengan sebelumnya. Oleh karena itu, studijuga disebutfollow-up studiesatau
longitudinal studiesataucohort study Penelitian ini untuk mengtehaui dampak lanjati d
suatu kelompok yang tereskpos dan yang tidak tepsskSebagai contoh Gordon dan Kannel
tahun 1970 meneliti faktor-faktor yang berkait demgenyakit kardiovaskuler. Lebih dari 5000
subjek penelitian selama 30 tahun telah diseliddmgan melakukan pengecekan tiap 2 tahun
sekali bahwa mereka tidak memiliki penyakit ateteisisis (penyumbatan pembuluh darah
oleh lemak), tetapi ternyata bahwa penyakit karastuler yang dialami akibat mereka
mengalami hipertensi, meningkatnya kadar/derajdieskerol serum darah, dan perilaku
merokok.

Dalamretrospective studiesubjek penelitian dibedakan berdasarkan variagyghyutnya
jika diteliti  melalui case-control studiesatau case-reference studiePDapat pula subjek

penelitian dibedakan berdasarkan variabel bebaseyaudian diteliti faktor-faktor yang
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menjadi penyebab secara historis sehingga merakadaepada kondisi yang sekarang. Pada
kasus ledakan bom atom ada subyek yang terkenasrddngsung. Kemudian digali apa
penyebab yang ditimbulkan oleh radiasi tersebuinggh mengakibatkan mereka yang terkena
radiasi dari ledakan bom akhirnya mengalami bamgailgguan penyakit.

Dalamprospective studiesubjek penelitian diinisiasi/ditetapka sejak p#iael dilakukan dan
dibedakan berdasarkan variabel bebasnya. Kemuditahals sekian tahun kemudian dilihat
keadaan pada variabel tergayutnya. Dalam contoftadi, orang-orang yang merokok, yang
mengalami hipertensi juga yang mengalami peningkitalar/derajat kolesterol dalam serum
darahnya diselidiki apakah kemudian mengalami gkihkardiovaskuler setelah sekian tahun

kemudian.

3. Longitudinal Studies
Pada penelitian tentang penyakit kardiovaskuleatds, peneliti butuh waktu 30 tahun
untuk dapat mengngkap bahwa penyakit kardiovaskidgat terjadi bukan karena akibat
penyakit arterosklerosis, melainkan karena eratakaya dengan hipertensi, naiknya derajat
kolesterol dalam serum, dan akibat perilaku merolaki kendalanya tentu sayj besarnya biaya

yang dan waktu yang harus digunakan untuk peaeligrsebut.

4. Cross-sectional Studies
Melalui cohort studypeneliti dapat membandingkan dua atau lebih ketdmpohort
(kelompok yang terpapar dengan kondisi-kondisi ya@adain-lainan). Dengan demikian peneiti
dapat membandingkan dua atau lebih kelompok sufgal diteliti akibat untuk menggali ada
tidaknya perbedaan yang muncul kemudian. Sebagdoltcsuatu penelitian ingin megggali

penyebab timbulnya penyakit kares pada gigi yaatadii oleh kelompok subke yang berbeda.

C. Penerapan Pendlitian Eksposfakto Dalam Pendlitian Pendidikan

Dengan meihat jenis-enis penelitian eksposfaktayyatia, maka tidak ada masalah untuk
mengembangkan penelitian eksposfakto dalam penelpandidikan pada umumnya, ataupun
penelitian oendidikan pada khususnya. Mengingaklgem dengan modeprospective studies
memerlukan walu yang lama, maka peneliti dapat titermodel penelitian eksposfakto dalam

bentukretrospective studies
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D. Teknik analisis Data Penelitian Eksposfakto

Sepanjang pada penelitian eksposfakto, penefitnimenyelidiki adanya perbedaan yang
mucul akibat suatu ekshibit yang pernah terjadiaddpat memilih uji perbedaan dari berbagai
uji-uji perbedaan yang tersedia. Namun demikiamepe harus menggunakan asumsi-asimsi
bahwa dua atau lebih kelompok yang akan diperbgkdm haruslah memiliki kondisi yang
sama, dan hanya berbeda berdasarkan kondisi ykigreemaparnya atau mengekshibitnya.
Bila perssaratan keparameterikan terpenuhi makmartumencari perbedaan nilai rata-rata
dapat dilakukan baik dengan uji beda parameteek abnparametrik tergantung pemenuhan
persryaratannya. Bila datanya berupa data cacake mji X* dapat untuk menguji dependensi
antara variabel bebas dan tergayutnya.

Sebagaimana dikemukakan di atas bahletmospective cohort studieBanya ada satu
variabel bebas dan banyak variabel tergayut yatggjtdiDengan demikian, bila aan dilakukan
analisis secara silultan untuk melihat perbedaarg ytarjadi akibat pengaruh varabel bebas
dapat dianalisis menggunakan analisis multivafiahtu saja syarat keparameterikan haruslah
terpenuhi. Sebaliknya, padase-control studiesumumnya ada banyak variabel bebas dengan
hanya satu variabel tergayut yang diteliti. Dalaaadaan demikian, bila variabel bebasnya juga
di data dan berupa data pengukuran, maka dapaaldianmenggunakan analisis regresi
multipel atau regresi ganda bika persyaratan kepstexikan terpenuhi.
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BAB IV
PENELITIAN EKSPERIMEN

A. Pengertian Eskperimen

Penelitian eksperimen merupakan penelitian dimasr@elgi memanipulasi variabel bebas
untuk dijadikan “faktor perlakuan”treatment factor atau “faktor intervensi” tfeatment atau
intervension atau disingkat dengan istilah faktor. Faktoregbrg dimanipulasi dengan sengaja oleh
peneliti sehingga merupakananipulated factar Dengan memanipulasi faktor, diharapkan akan
memberi pengaruh terhadap variabel tergayut/depen@engan demikian, pada penelitian
eksperimen, hubungan antara faktor dengan varddgptnden merupakan hubungan sebab akibat.
Variabel bebas atau faktor berkedudukan sebagdikpoe, dan variabel tergayut sebagai variabel
respons atau disebut pula dengaiterion. Agar dapat diyakini bahwa perbedaan respons yang
ditimbulkan benar-benar diakibatkan oleh pengaakior maka peneliti akan mengontrol semua
variabel lain yang sekiranya dapat berkedudukaagsglvariabel penekan/penggangguppressor
variable) yang dapat mempengaruhi variabel respons. Pemgamt dilakukan dengan cara
menghomogenkan kondisi dari setiap variabel peripkagganggu tersebut. Dengan demikian,
suppressor variablediubah menjadicontrol variable Tentu, bahwa peneliti harus sudah dapat
memisahkan antarauppressor variablelenganrandom varible yang merupakan variebel yang

dapat diabaikan karena tidak akan mengganggudiesplerimen.

B. Jenis Desain/Rancangan Eksperimen

Pada dasarnya penelitian eksperimen pendidikant ddipgsahkan menjadi penelitian pra-
eksperimen dra-experiment eksperimen sesungguhnyeué experiment, dan eskperimen semu
(quasy experiment Ketiga jenis eksperimen tersebut dibedakan &esiampuan peneliti
mengontrol variabel penekan/penggangguppressor variable atau nuisance variableatau
extraneus variablemeskipun ada yang mendefinisikextraneus variableadalah semua variable
selainindependent variabldandependent variab)e

Pengembangan eskperimen pendidikan memiliki palagysama dengan eksperimen dalam
penelitian ilmu-ilmu natura seperti Biologi. Dalgranelitian Biologi Terapan dan Biologi Terapan

dikenal ada eksperimen eksploratif, eksperimenskritan eksperimen demonstratif. Eksperimen
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eksploratif merupakan eksperimen pendahuluan sebpéneliti melakukan eksperimen kritis. Hal
ini terjadi bila peneliti tidak memiliki hipetesenelitian saat akan memulai eksperimen. Seorang
peneliti menyakini bahwa atas dasar hasil anataredungan bahan kimia, diketahui daun pisang
memiliki kandungan protein yang tinggi. la ingin meebanya pada ayam untuk mengganti protein
hewani pada ransumnya. Permasalahannya ia tidak apakah tepung daun pisang yang akan
dijadikan campuran ransum dapat dicerna denganabalikayam. Untuk itu ia mengawali membuat
level perlakuan yang agak “lebar” untuk mengetat@spons ayam terhadap tepung daun yang
disubstitusikan. Setelah eksperimen pendahuluaak@m dapat melanjutkan dengan eksperimen
kritis untuk menetapkan dosis yang opotimum dammaran ransum tersebut. Bila hasilnya baik,
maka ia dapat melanjutkan dengan eksperimen derasnstengan melibatkan peternak ayam
dalam eksperimennya dengan skala yang lebih b&sargan demikian, akan dapat diketahui
kemanfaatan eksperimen yang dilakukannya untukpl@mentasikan pada skala luas mengingat
penelit sudah tidak akan dapat mengontrol secatat f@annya eksperimen. Dalam penelitian
Biologi Dasar umumnya peneliti hanya berhenti sanpgeelitian eksperimen kritis. Penelitian
eksperimen demostratif dilakukan oleh pakar Biolbgiapan.

Dalam penelitian pendidikan hal seperti di ataed@ét dengan penelitian dan pengembangan
(research and developménMisalnya seorang peneliti sudah mengembangkategt belajar yang
dirancang yang secara teoretik dapat untuk menikgka performansi peserta didik.
Permasalahannya adalah berapa kali pertemuan/jaaria melakukan eksperimen agar strategi itu
benar-benar mampu meningkatkan performansi peskdi& disbanding strategi konvensional.
Denganresearchyang mendasarkan pada prinsip eksperimen ia akhian dapat membuktikan
bahwa staretgi tersebut akan efsktif bila dikenasetelah x pertemuan secara efektif. Selanjutnya
hasil eksperimen ia diseminasikan pada sekala lgnly luas dengan melibatkan banyak sekolah
yang tentu saja banyak guru. Dengan diseminasak&un diketahui bagaimana hasil yang dicapai

yang sesungguhnya karena control yang ia lakukiaik 8eketat saat ekspeeimrn dilakukan.

1. Penelitian Pra-eksperimen
Penelitian eksperimen yang dikategorikan sebagal@n pra-eksperimen atau penelitian
yang belum sepenuhnya memperhatikan prinsip ekapariyakni adanya kelompok atau grup
pembandingréference groumtaucontrol group dan/atau adanya kontrol yang ketat terhadap

suppressor/nuisance variable
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Ada tiga jenis penelitian pra-eksperimen, yani

a. One Shoot Case Study

Desainone shoot case studyemiliki kelemahan utama yakni peneliti tidak niém
kelompok atau grup pembandingference groumtaucontrol group dan kedua peneliti tidak
melakukan pengukuran sebelum perlakuan/intervebsirilan. Secara skematis digambarkan
sebagai berikut

X---0

Keterangan:

X = kelompok yang diberi perlakuan/intervensi X
O = pengukuran/observasi

Jadi begitu kelompok eksperimen diberi perlakuaeriuensi kemudian sesudahnya diobservasi
Dengan demikian, tidak diketahui keadaan sebelulakukan oeksperimen. Asumsi yang
digunakan bahwa sebelum eksperimen dilakukan, ked&rtersebut sama sekali tidak memiliki
kemampuan yang akan diintervensi selama ekspeteangsung. Misalkan diketahui dengan
pasti bahwa subjek eksperimen sama sekali tidak yatlg mengenal mikroskop. Dengan
metode yang dikembangkan peneliti ingin menggargtoate konvensional yang selama ini
dipraktikkan di sekolah, yang rata-rata memerlukeaktu 5 jam siswa baru bias trampil

menggunakan mikroskop. Dengan demikian, infornsasal tersebut dijadikan parameter
populasi (atauu,). Dengan demikian ia dapat menguji hasil ekspemmya dengan

menggunakan uji terhadap parameter menggunakarStjident, karena setelah ia melakukan
pengukuran setelah perlakuan/intervensi dikenaleamemiliki nilai statistik sampel berupa

nilai rata-rata ¥) dan simpangan baku sampel sebagai penduga simpbakampopulasi,.

b. One Group Pretest-Posttest Design
Pada eksperimen dengan desain ini, kelemahan utamaa peneliti tidak menggunakan
kelompok/grup pembanding meskipun ia melakukan pem@n sebelum dan sesudah

perlakuan/intervensi diberikan. Secara skematistdaipuliskan sebagai berikut.
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Ol ---X---02

Keterangan:

O1 = pengukuran/observasi sebelum perlakuan/iesiv
X = kelompok yang diberi perlakuan/intervensi X

02 = pengukuran/observasi setelah perlakuan/iemeiv

Kelemahan desain ini bahwa jika perlakuan/intervditskukan dalam waktu yang singkat, dan
yang diukur adalah penguasaan dalam aspek pengatamaka besar kemungkinan subjek
penelitian masih mengingat soal-spe¢testyang diujikan, sehingga ia akan berhasil lebitk bai
saat mengerjakgposttest Hal ini dikenal dengan istilaiesting effectSelain itu juga ada error
yang ditimbulkan oleh adanya peserta didik yang gagakan dengan asal menebak namun
hasilnya kebetulan menjadi baik saat mengerjg@sitest Hal ini disebut dengaregression
effect. Jika perlakuan/intervensi berlangsung terlalu lajmga akan timbulerror yang
disebabkan olematuration effecsejalan dengan berkembangkan mental subjek panelit

Hasil eksperimen dengan desain ini dapat diujgdanuji tStudentuntuk data berpasangan

bila memenuhi persyaratan parametrik atau diujigdemiji peringkat bertanda Wilcoxobhila
tidak memenuhi persyaratan parameterik. Bila desairiperluas sehingga ada k grup karena
perlakuan/intervensinya dilakukan lebih dari sekalaka dapat diuji menggunakan uji ragam
dwi arah bila memenuhi persyaratan parameteriku afaragam berperingkat Friedmen bila
tidak memenuhi persyaratan parameterik.

c. TheStatic Group Comparison

Pada eksperimen dengan desain ini, peneliti meragun kelompok/grup pembanding.
Namun, ia tidak melakukan pengukuran sebelum peslalntervensi diberikan. la hanya
melakukan pengukjuran setelah perlakuan/intervatiserikan. Peneliti tidak melakukan

pengacakan dalam arindom asigmenSecara skematis dapat dituliskan sebagai berikut.

X1----01
X2 ---- 02
Keterangan:

O1 = pengukuran/observasi sebelum perlakuan/ensi
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X1 = kelompok yang diberi perlakuan X1 atau yardpk diberi perlakuan/intervensi
(sebagai kelompok pemanding)
02 = pengukuran/observasi setelah perlakuan/iemeiv

X2 = kelompok yang diberi perlakuan/intervensi (éfau disingkat kelompok perlakuan)

Kelemahan desain ini adalah bila tidak terpenuhas@mnsi bahwa kedua kelompok (kelompok
perlakuan dan kelompok pembanding) benar-benar gemdarena peneliti tidak melakukan
pengacakan dalam antandom asigmentyakni pengacakan agar setiap subjek eksperimen
berpeluang sama untuk mendapatkan suatu perlakuan.

Hasil eksperimen dengan desain ini dapat diujigdanuji tStudentuntuk data tidak

berpasangabila memenuhi persyaratan parametrik atau diuigdauji U Mann-Whitneybila
tidak memenuhi persyaratan parameterik. Bila deyairdiperluas sehingga ada k grup, maka
dapat diuji menggunakan uji ragam eka arah bila emerni persyaratan parameterik atau uji

ragam berperingkat Kruskal-Wallis bila tidak memi@mersyaratan parameterik.

d. Randomized Matched/Equivalent Subject: Posttest Only Control-Group Design

Pada eksperimen dengan desain ini, peneliti maredgun kelompok/grup pembanding yang
diasumsikan merupakan kelompok yang setara/equivtdepa melakukarrandom asigment
Namun, ia tidak melakukan pengukuran sebelum pesialntervensi diberikan. la hanya

melakukan pengukjuran setelah perlakuan/intervaibsirikan.

X1----01
X2 ----02
Keterangan:

O1 = pengukuran/observasi sebelum perlakuan/ietsiv

X1 = kelompok yang diberi perlakuan X1 atau yardpk diberi perlakuan/intervensi
(sebagai kelompok pembanding)

02 = pengukuran/observasi setelah perlakuan/iemesiv

X2 = kelompok yang diberi perlakuan/intervensi ¢gfau disingkat kelompok perlakuan)
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Kelemahan desain ini adalah bila tidak terpenuhiasamsi bahwa kedua kelompok (kelompok
perlakuan dan kelompok pembanding) benar-benar gemokarena peneliti tidak melakukan
pengacakan dalam artandom asigmentyakni pengacakan agar setiap subjek eksperimen
berpeluang sama untuk mendapatkan suatu perlakuan.

Hasil eksperimen dengan desain ini dapat diujigdanuji tStudentuntuk data tidak

berpasangabila memenuhi persyaratan parametrik atau diuigdauji U Mann-Whitneybila
tidak memenuhi persyaratan parameterik. Bila deyairdiperluas sehingga ada k grup, maka
dapat diuji menggunakan uji ragam eka arah bila emerni persyaratan parameterik atau uji

ragam berperingkat Kruskal-Wallis bila tidak memi@mersyaratan parameterik.

e. Randomized Control-Group Posttest Only Design

Pada eksperimen dengan desain ini, peneliti mera@un kelompok/grup pembanding.
Kedua kelompok diacak dengan prinsgmdom asigmentNamun, ia tidak melakukan pengukuran
sebelum perlakuan/intervensi  diberikan. la hanya laku&an pengukjuran setelah

perlakuan/intervensi diberikan. Secara skematistd@ifuliskan sebagai berikut.

X1----01
X2 ---- 02
Keterangan:

O1 = pengukuran/observasi sebelum perlakuan/ietsiv

X1 = kelompok yang diberi perlakuan X1 atau yardpk diberi perlakuan/intervensi
(sebagai kelompok pembanding)

02 = pengukuran/observasi setelah perlakuan/iemesiv

X2 = kelompok yang diberi perlakuan/intervensi géfau disngkat kelompok perlakuan)

Catatan: subjek penelitian diundi untuk mememsyhratrandom asigment

Kelemahan desain ini adalah karena peneliti tidakakukanpretest ia tidak akan mengetahui
ada tidaknya efek interakgretestdantreatment ,.

Hasil eksperimen dengan desain ini dapat diujigdanuji tStudentuntuk data tidak

berpasangabila memenuhi persyaratan parametrik atau diujigdauji U Mann-Whitneybila

tidak memenuhi persyaratan parameterik. Bila deyairdiperluas sehingga ada k grup, maka
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dapat diuji menggunakan uji ragam eka arah bila emerni persyaratan parameterik atau uji
ragam berperingkat Kruskal-Wallis bila tidak memi@mersyaratan parameterik.

2. Rancangan Eksperimen Sesungguhnya (True Experimental Design):
Ada tiga desain/rancangan eksperimen yang tergo&ksperimen yang sesungguhnya,
yakni

a. Randomized Subject, Control-Group Pretest-Posttest Design
Pada eksperimen dengan desain ini, peneliti meragun kelompok/grup pembanding.
Kedua kelompok diacak dengan prinsgmdom asigmentia melakukan pengukuran sebelum dan

sesudah perlakuan/intervensi diberikan. Secaraatiedapat dituliskan sebagai berikut.

011 --- X1 ---- 012

021 --- X2 ---- 022

Keterangan:

011 = pengukuran/observasi sebelum perlakuarvensr pada kelompok yang diberi
perlakuan X1 atau yang tidak diberi perlakuan/ieasi (sebagai kelompok
pembanding)

X1 = kelompok yang diberi perlakuan X1 atau ydiuak diberi perlakuan/intervensi
(sebagai kelompok pembanding)

012 = pengukuran/observasi setelah perlakuanvensr pada kelompok yang diberi
perlakuan X1 atau yang tidak diberi perlakuan/weasi (sebagai kelompok
pembanding)

021 = pengukuran/observasi sebelum perlakuanvensr pada kelompok yang diberi
perlakuan X2 atau yang Diberi perlakuan/intervéssbagai kelompok perlakuan)

X2 = kelompok yang diberi perlakuan X2 atau yadiperi perlakuan/intervensi (sebagai
kelompok perlakuan)

022 = pengukuran/observasi setelah perlakuanvensr pada kelompok yang diberi

perlakuan X2 atau yang diberi perlakuan/intervésesibagai kelompok perlakuan)
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Kelemahan desain ini adalah karena peneliti tidedmiliki kelompok yang tanpa diberi
pretes, sehingga ia tetap tidak dapat menyelididk enteraksi perlakuan dengan pretest. Hasil

eksperimen dengan desain ini dapat diuji dengaragam multi jalur pola kovarians, dimana pretes

dijadikan kovariabel, termasuk bila desainnya duyzy Bila tidak memenuhi persyaratan

parameterik maka diuji menggunakan kombinasi ujing&at bertanda Wicoxon dan uji U Mann-
Whitney.

b. Solomon Three Group Design

Pada eksperimen dengan desain ini, peneliti meragun dua kelompok/grup pembanding.
Salah satu kelompok pembanding ada yang diukurlisabedksperimen dilakukan. Ketiga
kelompok diacak dengan pringigndom asigmenta melakukan pengukuran sebelum dan sesudah
perlakuan/intervensi diberikan pada kelompok pesakkelompok eksperimen. Secara skematis

dapat dituliskan sebagai berikut.

011 --- X1 ---- 012

X1--- O13
021 --- X2 ---- 022
Keterangan:

011 = pengukuran/observasi sebelum perlakuarvensr pada kelompok yang diberi
perlakuan X1 atau yang tidak diberi perlakuan/weasi (sebagai kelompok
pembanding)

X1 = kelompok yang diberi perlakuan X1 atau ydmgk diberi perlakuan/intervensi
(sebagai kelompok pembanding)

012 = pengukuran/observasi setelah perlakuarvensr pada kelompok yang diberi
perlakuan X1 atau yang tidak diberi perlakuan/weasi (sebagai kelompok
pembanding)

013 = pengukuran/observasi setelah perlakuarvensr pada kelompok yang diberi
perlakuan X1 atau yang tidak diberi perlakuan/irgasi (sebagai kelompok

pembanding)
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021 = pengukuran/observasi sebelum perlakuarvensr pada kelompok yang diberi
perlakuan X2 atau yang Diberi perlakuan/intervéssbagai kelompok perlakuan)

X2 = kelompok yang diberi perlakuan X2 atau yatiperi perlakuan/intervensi (sebagai
kelompok perlakuan)

022 = pengukuran/observasi setelah perlakuarvensr pada kelompok yang diberi
perlakuan X2 atau yang diberi perlakuan/intervésesibagai kelompok perlakuan)

Desain ini mengatasi kelemahan desain sebelummgaaa dapat mengetahi efek interaksi

pretes dengan perlakuan meskipun tidak secarauaggsHasil eksperimen dengan desain

ini dapat diuji dengan uji ragam multi jalur polaJarians, dimana pretes dijadikan

kovariabel, termasuk bila desainnya diperluas, miimasi dengan uji t untuk melihat efek

interaksi pretest dan perlakuaBila tidak memenuhi persyaratan parameterik mdilig

menggunakan kombinasi uji peringkat bertanda Wloakan uji U Mann-Whitney.

c. Solomon Four Group Design

Pada eksperimen dengan desain ini, peneliti meragun dua kelompok/grup pembanding.
Salah satu kelompok pembanding ada yang diukurlisabedksperimen dilakukan. Ketiga
kelompok diacak dengan pringigndom asigmentia melakukan pengukuran sebelum dan sesudah
perlakuan/intervensi diberikan pada kelompok perakkelompok eksperimen. Secara skematis

dapat dituliskan sebagai berikut.

011 --- X1 ---- 012

X1 --- 013
021 --- X2 ---- 022
X2 ---- 023
Keterangan:
O11 = pengukuran/observasi sebelum perlakuarnvensi pada kelompok yang diberi

perlakuan X1 atau yang tidak diberi perlakuan/ieasi (sebagai kelompok
pembanding)
X1 = kelompok yang diberi perlakuan X1 atau yditugk diberi perlakuan/intervensi

(sebagai kelompok pembanding)
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012 = pengukuran/observasi setelah perlakuanvensr pada kelompok yang diberi
perlakuan X1 atau yang tidak diberi perlakuan/weasi (sebagai kelompok
pembanding)

013 = pengukuran/observasi setelah perlakuarvensr pada kelompok yang diberi

perlakuan X1 atau yang tidak diberi perlakuan/weasi (sebagai kelompok
pembanding)
021 = pengukuran/observasi sebelum perlakuanvensr pada kelompok yang diberi
perlakuan X2 atau yang Diberi perlakuan/intervéssbagai kelompok perlakuan)
X2 = kelompok yang diberi perlakuan X2 atangadiberi perlakuan/intervensi (sebagai

kelompok perlakuan)

022 = pengukuran/observasi setelah perlakuarvensr pada kelompok yang diberi
perlakuan X2 atau yang diberi perlakuan/intervéssibagai kelompok perlakuan)
023 = pengukuran/observasi setelah perlakuanvensr pada kelompok yang diberi

perlakuan X2 yang tanpa pengukuran sebelum ekseerim

Desain ini mengatasi kelemahan desain sebelummga&aa dapat mengetahi efek interaksi
pretes dengan perlakuan secara langsung. Hagieek®n dengan desain ini dapat diuji

dengan_uji ragam multi jalur pola kovarians, dimg@netes dijadikan kovariabel, termasuk

bila desainnya diperluas, dikombinasi dengan uptuk melihat efek interaksi pretest dan

perlakuan Bila tidak memenuhi persyaratan parameterik malkaji menggunakan

kombinasi uji peringkat bertanda Wicoxon dan upidnn-Whitney.

d. Faktorial design

Rancangan faktorial bukan bagian dari true experinia tidak ada pengukuran sebelum
eksperimen. Disebut eksperimen faktorial atau ateperimen berfaktor karena melibatkan lebih
dari satu variable bebas yang dijadikan faktor, #adua faktor tersebut secara teoretik ada
interaksinya. Dalam eksperimen factorial peneldgpat melibatkan dua faktor sehingga disebut
eksperimen faktorial bifaktor. Peneliti juga dapaelibatkan tiga faktor sehingga disebut

eksperimen factorial trifaktor.
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3. Rancangan eksperimen semu (quasi-experimental design):

Rancangan eksperimen semu merupakan rancangantigakgdisertai dengan pengontrolan
variable suppressor secara ketat. Sebalai conitzhphda desain berupd&andomized Subject,
Control-Group Pretest-Posttest Design pada akhirnya tidak dapat dilakukeandom assignment
terhadap setiap subjek, dan kemudian peneliti mamggn kelas-kelas yang sudah ada yang
diyakini bahwa saat pembagian kelas diasumsikamgdilsecara acak, maka peneliti dapat
melakukan desain eksperimen semu yang dide¢baotandomized Subject, Pretest-Posttest Control-
Group Design.Bila peneliti menggunakan kedua grup secara béegamliselangseling sebagai
grup perlakuan dan grup pembanding, maka pendiat menggunakan desain yang disebut
Counterbalanced Design
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BABV
PENELITIAN TINDAKA KELAS

A. Pengertian Pendlitian Tindakan Kelas

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan kajiamgydersifat reflektif oleh pelaku
tindakan, ditujukan untuk meningkatkan kemantageional dari tindakan mereka, memperdalam
pemahaman terhadap tindakan yang dilakukan, seetmperbaiki praktik pembelajaran yang
diselenggarakan. PTK dilaksanakan dalam bentukegrgengkajian berdaur atau siklik (Tim
Pelatih PGSM, 1999).

PTK adalah penelitian yang akar permasalahannyacuhuin kelas dan dirasakan/ dihadapi
oleh guru. Pengertian kelas bukan sekedar ruangs kettapi semua hal yang berkait dengan
sejumlah siswa yang sedang belajar sehingga peahasayang timbul di kelas berkait dengan
semua faktor penentu pembelajaran seperti kurikidabragai masukan instrumental, manajemen
sebagai pengelolaan baik yang bersifat akademikporanon akademik, siswa sebagai masukan,
guru sebagai perencana sekaligus sebagai pelakdanaevaluator, sarana-prasarana, dan
lingkungan baik informal, formal, maupun nonformdbengan adanya upaya guru untuk
memperbaiki hal-hal yang berkait dengan aktualipesses pembelajaran maka PTK menjadi ajang
untuk meningkatkan profesinalitas guru. PTK juganjaei ajang kreasi guru untuk melakukan
inovasi-inovasi dalam upaya mengatasi permasalahakelas. Namun demikian, intervensi
tindakan yang dilakukan harus dalam konteks keutukegiatan pembelajaran (Suharsimi dkk.
2006).

PTK sering dipandang lebih baik dari penelitian pgksnen karena berangkat dari
permasalaan nyata di kelas sehingga berdifsitom-up sementara permasalahan penelitian
eksperimen dikembangkan secara deduktif atas diesar dan dukungan hasil penelitian
sebelumnya sehingga bersifap-down Bahkan, ada yang menyatakan bahwa eksperimejaanen
dipertanyakan sebagai usaha untuk memperbaiki prosmbelajaran karena berada pada tataran

teoretis, dan bukan tataran praktis.

Perbedaan antara PTK dan penelitian eksperimert ddptah sebagai berikut (Tim pelatih
Proyek PGSM, 1999).
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Dimensi

PTK

Penelitian Eksperimen

Motivasi

Tindakan

Kebenaran

Sumber masala

Diagnosis dari keadaan

Induksi-deduksi

Tujuan

Memperbaiki praktik
pembelajaran ada di kelas

Membuktikan dan menemukan pengetahuan
yang dapat digeneralisasikan

Keterlibatan

Sebagai pihak yang terlibat

Sebagai pihak di luar pihak yang menghada

peneliti dalam masalah permasalahan

Sampel Kasus khusus Sampel representatif

Metode Bebas tetapi berusaha Terstandar dalam pemenuhan objektivitas-ti
seobjektif mungkin-tidak memihak
memihak

Interpretasi Untuk memahami tindakan | Untuk mendeskripsikan sesuatu yang abstra

hasil/temuan

yang dilakukan melalui
refleksi-membangun teori
berdasar praktik

A

atau dugaan teoretik yang dilakukan oleh
ilmuwan

Hasil utama

Pembelajaran yang lebih b

ik Menguojuibengetahuan, prosedur, dan
material

Sementara menurut Allen (2001) perbedaan antaraliam Tindakan (PT), termasuk di dalamnya

PTK, dan penelitian sains yang positivistik selb@gaikut.
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m

Aspek Penelitian sains positivistik Penelitian &kdn
Posisi nilai Metode sebagai suatu nilai yangetode untuk mengembangkan siste
netral sosial dan memberdayakan potensi
manusia
Perpektif waktu Observasi dilakukan hanya | Observasi dilakukan terhadap saat ki

terhadap saat kini

ditambah dengan interpretasi saat Kir
dan pengetahuan saat lalu untuk
mengkonsepsualisasi saat yang akan
datang

N

Hubungan dengan
unit (subjek
penelitian)

Peneliti sebagai pihak
luar/pihak yang tidak terlibat
permasalahan, klien sebagai
obyek penelitian.

Klien sebagai anggota sistem yang
terlibat/sebagai subyek yang
berkolaborasi yang melakukan self
reflektif

Perlakuan terhadap
unit (subjek

Hanya sebagai kasus dari
sampel representatif yang

Kasus dapat dijadikan sumber yang
memadai untuk membangun

penelitian) mewakili populasi pengetahuan
Bahasa untuk Denotatif (hanya sebagai suatu Konotatif (memiliki arti), metafora
menggambarkan/ tanda atau petunjuk), dan (kiasan)

memerikan unit
(subjek penelitian)

sifatnya observasional

Basis untuk
mengasumsikan
eksistensi unit
(subjek penelitian)

Eksis secara idependen sebad
manusia

al\rtefak manusia sebagai tujuan yang
diharapkan

Tujuan dari aspek
epistimologi

Induksi-deduksi

Konjengtur, menciptakan seting kntt

pembelajaran atau pemodelan tingkah

laku manusia

U

Kriteria untuk

Konsistensi logis, prediksi, dar

Mengevaluasi apakah produk tindaka

n

konfirmasi pengendalian sebagai suatu konsekuensi yang
diharapkan

Basis untuk Luas, universal, dan bebas dariSempit, situasional, dan menyatu

generalisasi konteks dengan konteks

Kemmis, 1991 (Allen, 2001) menyatakan bahwa dgb@melitian positivistik bahasa yang
digunakan untuk subjek selama berlangsungnya piametnenggunakan istilah "kamu” dan dalam
laporan penelitian menggunakan istilah "mereka’lasgkan bahasa dalam PT menggunakan
istilah "saya” atau lebih tepatnya "kami” karenakbpeneliti maupun subjek yang diteliti dalam
kerangka kolaborasi untuk mencapai perbaikan yahgrapkan semuanya melakukan kritik diri

dan refleksi diri. Kemmis & Tagart (2000) menyataksahwa PTK sebagai salah satu bentuk
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penelitian tindakan, sehingga bersifat kualitatierpretif dari inkuiri dan data yang dikolek&lo
guru (sering pula dibantu oleh akademisi) untuk ga@mbil keputusan guna memperbaiki praktik
pembelajaran yang dilakukan. Kondisi objektif (emtdly given) dan kondisi subjektif (internally
understood and interpreted) dipadukan dalam béngdlexive” karena perubahan kondisi objektif

dapat mengubah cara memahami situasi secara etiérpr

B. Kesahihan dan Keandalan dalam PTK

Kesahihan berkait dengan pertanyaan "apakah datg yghimpun adalah data yang
sesungguhnya atau apakah data yang dihimpun meegpasikan apa yang diinginkan? Isu utama
PTK di sekolah sering dikaitkan dengan ketidakmasnpguru sebagai peneliti dalam memperoleh
data yang diperlukan. Dengan demikian kesalahaatdagrkait dengan saat melakukan refleksi
awal juga saat melakukan observasi/monitoring.

Kesahihan juga dapat dilihat dari sisi eksternah ddsi internal. Dari sisi eksternal
kesahihan PTK dapat dilihat dari tingkat kebermakndasil yang diperoleh. Kebermaknaan
penelitian dapat dilihat dari kecermatan penebiiach melihat topik areahematic concematau
fokus atau inti dari permasalahan yang ada setixkatan antara praktik yang dilakukan dan
dukungan teoretik yang melandasinya. Selain itlhek@aknaan penelitian juga dilihat dari
terbangunnya teori atas dasar praktik yang benar.

Dari sisi internal, kesahihan PTK dapat dilihat idaseberapa jauh dapat
dipertanggungjawabkan secara metodologis. Kesalyitiag berkait aspek metodologi adalah baik
yang berkait dengan perencanaan, tindakan darksefialam setiap siklus, teknik pengumpulan
data, kesahihan instrumen, analisis data yang dig@m paparan hasil dan pembahasan serta
penyimpulannya.

Keandalan berkaitan dengan ketepatan memilih matadg digunakan dalam pengukuran.
Ada tiga pertanyaan yang berkait dengan keandRartama apakah dalam perencanaannya sudah
dipilih apa instrumen dan metode yang akan dipdkedua, apakah instrumen dan metode yang
dipilih benar-benar sudah sesuai dengan fenomeng gieliti. Ketiga, apakah data yang sudah

dikumpulkan tidak meragukan.
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C. Prinsip PTK
Menurut tim pelatih PGSM (1999) ditandai oleh

1. aninquiry on practice from within dalam arti: (a) PTK untuk memperbaiki secara psakt
secara langsung-sekarang, (b) permasalahan PTIS lyang spesifik-kontektual, dan (c)
tidak untuk menemukan pengetahuan baru yang dégatakukan secara luas

2. colaborative effort between school teachers and teacher educator dalam arti: (a) antar
keduanya sebagai patner, bukan hubungan yang dieksibrdinatif, dan (b) peneliti dan
praktisi duduk bersama untuk memecahkan masalahdidadapi praktisi

3. aréflective practice made public dalam arti pemecahan permasalahan sebagai hitestisie
di lapangan sebagai cerminan interaksi kesejawattyagai bagian dari peningkatan
profesionalisme
Menurut Kemmis dan McTaggart (1997) pada intiny& Ridalah:

1. pendekatan: sebagai pendekatan untuk "memperbaiki pendiddemgan mengubahnya”
dan "belajar dari konsekuensi perubahan”.

2. partisipatori: dilaksanakan bersama-sama untuk perbaikan kimggena dan hanya dapat
berhasil dengan dukungan orang-orang yang tedibdlamnya.

3. spiral refkes diri: berupa spiral yang terdiri dari perencanaan, kselaaan tindakan
(implementasi perencanaan), observasi (secaransis$) dan refleksi untuk merencanakan
kembali tindakan selanjutnya, mengimplementasikaengobservasi, dan merefleksi lagi
untuk perencanaan kembali untuk tindakan selangusshingga tercapai perbaikan yang
diinginkan.

4. kolaboratif: melibatkan tanggungjawab dari setiap anggotaat&xp perbaikan yang
diinginkan dengan melihat pada tindakan yang dkaku Dalam hal ini termasuk pelibatan
orang lain sebagadritical friend juga harus dipilih orang yang bertanggung jawab da
memiliki keahlian sesuai dengan permasalahan gemejiang sedang dipecahkan.

5. komunitas yang melakukan kritik diri: partisipasi dan kolaborasi dilakukan sepanjang
tahapan proses penelitian, sehingga membangun kortunitas yang memiliki komitmen
dan mampu melakukan pencerahan diri mengenai habuagtara keadaan yang dihadapi,
tindakan yang dilakukan, dan konsekuensinya teghattaasi dirinya, dan membebaskan
dirinya dari konstrains institusional atau persatalm kemampuan yang terbatas menuju

kehidupan dengan nilai-nilai pendidikan dan nild&irsosial yang sah.
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6. proses pembelgjaran yang sistematik: dalam melakukan tindakan secara sengaja terbuka
peluang secara terus menerus untuk merespons katsengengan sebaik-baiknya sehingga
akan membentukcritical intelligence baik dalam mengatakan secara kritis dan
melaksanakan tindakan dalam jalur nilai-nilai peliidin.

7. membangun teori dari apa yang dipraktikkan: menjadi ingin tahu dan akhirnya
memahami tentang keadaan yang dihadapi, tindak&awmk unemperbaiki tindakan, dan
konsekuensi dari tindakan yang dilakukan. Dengamilkian, dalam koridor PTK
setidaknya peneliti memiliki rasional atas tandakgang dilakukan dan memahami
bagaimana dan mengapa pekerjaan mendidik hariksikifa.

8. testing: dalam arti_bukan menguiji hipotesseperti dalam eksperimen, tetapi melibatkan

orang-orang yang mempertaruhkan apa yang diprakiikkgagasan-gagasan, dan asumsi
kelembagaan untuk diuji dengan mengumpulkan Buktti yang menguatkan yang dapat
meyakinkan dirinya untuk mempraktikkan lebih lapjutaupun untuk mengetahui
gagasan/asumsi yang salah atau pendapat yang salah.

9. berpandangan terbuka: terbuka dalam banyak hal, baik dalam hal macata dan
pengumpulannya, berkait dengan apa yang terjadi agen saja yang mungkin terjadi,
berkait dengan apa yang ingin diselidiki ataupurupo@ dengan kejadian-kejadian nyata,
berkait dengan koleksi dan analisis terhadap kepntyang diambilnya, juga reaksi dan
kesan/pengaruh terhadap apa yang terjadi.

10.ajang pencarian jurnal pribadi: pencaharian dalam hal mencatat kemajuan darksefle
dari dua set kegiatan pembelajaran yakni (a) lretajstang praktik dari apa yang distudi
dan (b) belajar tentang proses dalam studi yaradwakian.

11.proses politik: melibatkan diri peneliti dalam melakukan perubahgang akan
mempengaruhi hal-hal yang lain tetapi juga berpguterbangunnya resistensi untuk
berubah.

12.analisis ktiris: analisis kritis terhadap situasi yang ada, bahkgyberupa keadaan kelas,
sekolah, sistem dimana PTK dilaksanakan adalatu «¢eadaan yang sudah terstruktur,
sehingga peneliti harus memiliki kemampuan untukakwkan analisis secara kritis untuk
mengungkap akar permasalahan dan mampu berkomud#&agan pihak-pihak yang akan

diajak berkolaborasi.
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13.mulai dengan yang kecil: berangkat dari upaya seorang diri kemudian midgrabanyak
pihak sehingga dapat menuju ke perubahan dalara g&ab lebih luas.

14.mulai dari siklus yang kecil: dimulai dengan siklus kecil berupa perencanaalaksanaan,
observasi dan refleksi sehingga dapat membantpeieliti untuk menetapkan isu, gagasan,
asumsi yang lebih jelas dan akhirnya dapat menataplertanyaan penelitian yang lebih
berkualitas untuk dipecahkan demi kemajuan dalakarize

15.dimulai dengan kolaborasi kelompok kecil: pada awalnya hanya melibatkan sejumlah
kecil kolaborator tetapi akhirnya dapat melibatkamunitas yang terdiri atas banyak orang
yang ingin/mau melibatkandiri sejalan dengan pgdan-pertanyaan yang muncul selama
proses penelitian.

16.membangun keberhasilan atas perbaikan yang dilakukan: memberi kesempatan pada
peneliti untuk membangun keberhasilan dalam peabaj)jang diinginkan, baik yang yang
berkait dengan (a) perubahan aktivitas dan padtiksekolah, (b) perubahan dalam
mendeskripsikan, menjelaskan, dan menetapkan ap@ g¢garktikkan, (c) perubahan
dalam hubungan sosial dan bentuk pengorganisasiamian (d) perubahan yang berkait
dengan peningkatan penguasan peneliti dalam medakifkdakan.

17.membuat keputusan yang rasional dalam kerja kelompok: menjadikan para peneliti
mengetahui apa yang terjadi dan apa yang diperokdhlui refleksi kritis yang dilakukan,
sehingga peneliti memiliki rasional yang dikembaagkian yang diujinya melalui apa yang

mereka lakukan.

D. Faktor Penentu Keberhasilan PTK
Menurut Kemmis dan McTaggart (1997) Penelitiaddian kelas akan mencapai hasil yang
optimal manakala
1. berangkat dari permasalahan nyata yang dihadapi dudalam kelas, baik atas dasar
pengamatan atau apa yang dirasakan rekan sekefmalgpun atas dasar pengamatan atau
yang ia rasakan selama melakukan pembelajararadi. ke
2. didukung oleh kelompok yang terdiri atas orang-grgang memang ingin berpartisipasi
sehingga diperoleh kelompok yang benar-benar imgitakukan PTK.
3. mulai bekerja dengan cakupan untuk kelompok kegar anudah untuk menilai satu sama

lain dan mudah melibatkan satu sama lain setiap alendiskusikan suatu topik.
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4. diorganisasikan dengan baik, baik dalam hal kagan enemulai, apa yang menjadi sasaran
dari setiap anggota kelompok, waktu pertemuan dbagainya.

5. dimulai dengan hal-hal yang kecil untuk memperadesng-orang yang mau terlibat, dan
buatlah kesepakatan-kesepakatan.

6. ditetapkan rentang waktu yang diperlukannya, mdki waktu yang diperlukan untuk
mengumpulkan data, untuk refleksi, dan untuk perasudaporan dengan dua atau tiga
siklus kecil/sederhana berupa tahapan perencape@ksanaan, observasi, dan refleksi.

7. disusunnya kegiatan-kegiatan yang mendukung, selaaa sejalan dengan kemajuan
penelitian.

8. dalam pola kolaboratif dikembangkan sikap yangréwmiedan mendukung sehingga setiap
anggota kelompok (a) dapat belajar dari pengalan{ap, dapat saling membantu
menciptakan kondisi, dan (c) dapat dan mau bediga hasil secara keseluruhan.

9. dilakukan monitoring dengan tekun dan dibangunmkdialam kelompok sehingga setiap
anggota kelompok mau belajar dari pengalaman ydag a

10.direncanakan untuk hasil/perolehan jangka panjauig [isu-isu yang lebih besar baik yang
berkait dengan perubahan praktik pembelajaran ldiskeaupun dengan struktur sekolah.
Perlu diingat bahwa perubahan pendidikan biasadiyluti dengan perubahan sosial yang
lambat dan akan berhadapan dengan orang-orangyamgdi penghalang. Oleh karena itu,
PTK harus diarahkan pada perubahan bukan sekeelar ev

11.setiap anggota melibatkan diri dan bertanggungjasedara penuh, bukan hanya pada
bagian yang harus dikerjakan.

12. setiap anggota memikirkan segala sesuatunya agayalbenar-benar memahami penelitian
yang sedang dilakukannya.

13.mencatat kemajuan penelitian yang dicapai, bukamydhgperan serta setiap anggota
kelompok, dan mencari langkah-langkah untuk menclagiaerhasilan sehingga jelas apa
yang harus dikerjakan.

14.mengatur waktu untuk hal-hal yang berkait dengaeneptian termasuk untuk bertemu
dengan pihak-pihak luar yang dapat membantu untekhat respek dan interes anggota
kelompok.

15. menyediakan waktu untuk menuliskan semua hal yankpii dengan penelitian, mulai dari

awal/memulai perencanaan, selama dilaksanakarkangdadan berbagai hasil yang dicapai.
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16.dikemukakan secara eksplisit laporan kemajuanhdesil-hasil yang dicapai dan kemukakan
baik secara tertulis maupun secara lesan. Ajakkgiifaak yang berminat agar tertarik pada
temuan yang diperoleh.
17.secara keseluruhan harus ada kejelasan perbedaaa laal-hal yang berkait dengan proses
pendidikan dan proses pembelajaran.
18.secara prinsip harus ditanyakan pada diri sendakah penelitian tindakan yang dilakukan
benar-benar mengantarkan diri untuk hidup dalaai-nilai pendidikan yang diharapkan.
Allen (2001) menyatakan bahwa kunci keberhasilaiK R@lalah komunikasi dan persetujuan di
antara anggota kelompok yang berkolaborasi karetendPT setiap orang berkeinginan secara
bersama-sama mengubah sesuatu. Oleh karena itu &dlesetiap anggota kelompok adalah agen

perubahan.

E. Macam Penelitian Tindakan Kelas
Berdasarkan skop dan pihak yang terlibat, menerhikis dan McTaggart (1997) ada tiga
macam PTK, yakni PTK yang dilakukan secara indigld@TK yang dilakukan secara kolaboratif,

dan PTK yang dilakukan secara kelembagaan.

1. PTK yang Dilakukan Secara Individual

Dalam PTK yang dilakukan secara individual, gure&tosebagai peneliti sekaligus sebagai
praktisi. Sebagai peneliti, guru/dosen harus maimgkerja pada jalur penelitiannya, yakni jalur
menuju perbaikan dengan langkah-langkah yang ddipattanggungjawabkan dalam arti guru
harus menjamin kesahihan sehingga mendukung oldjektipenelitian yang dilakukan. Dalam
PTK yang dilakukan secara individual harus didukuieh critical friend yang tepatCritical
friend saat membantu saat peneliti melakukan refleksisg@agai observer saat peneliti melakukan
praktik pembelajaran sebagai praktisi. Bila tamgaical friend ada yang mempertanyakan

objektivitas penelitiannya.

2. PTK yang Dilakukan Secara Kolabor atif
PTK dalam bentuk kolaboratif/kelompok melibatk@&kedlompok guru/dosen, sehingga ada
guru/dosen sebagai peneliti dan guru/dosen sebpaagjdisi. Dapat pula kolaborasi dilakukan antara

guru dengan dosen. Dalam kolaborasi antara guruddaen, permasalahan digali bersama di
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lapangan, dan dosen dapat sebagai inisiator ungrhawarkan pemecahan atas dasar topik area
yang dipilih. Dalam hal ini validitas penelitiarbié terjamin karena ada posisi sebagai peneliti dan

posisi sebagai praktisi.

3. Pendlitian yang Dilakukan Secara K elembagaan

berbeda dengan PTK yang dilakukan secara peroraaganPTK yang dilakukan secara
kolaboratif/kelompok memiliki skop terbatas atauftkeus pada topik area yag sempit, misalnya
berfokus pada hubungan antara proses pembelajamanhaksil yang ingin dicapai. PTK yang
dilakukan secara kelembagaan memiliki skop peanalityang lebih luas dan ditujukan untuk
perbaikan lembaga. Dengan demikian dalam satu ifanetiapat ditetapkan beberapa topik area.
Dalam PTK yang dilakukan secara kelembagaan puibatk&n kolaborasi dapat dibangun secara
luas dengan melibatkan banyak pihak yang terkaituk)sekolah, dapat melibatkan siswa, guru,
karyawan, orang tua, kepala sekolah, dinas, daeandgserguruan tinggi. Untuk perguruan tinggi
dapat melibatkan siswa, dosen, karyawan, pihakgqueray danstakeholderataupun yang lainnya
Karena tujuan utama PTK ini adalah untuk memajulesnbaga, maka dapat dibuat kelompok-
kelompok peneliti menurut topik-yopik area yangewaln dengan kelompok yang bersangkutan.
Menurut Kemmis dan McTaggart (1997) dalam PTK blemiukelompok-kelompok kecil yang ada
di dalamnya dapat melakukan kegiatan eksperimemkumbenguji beberapa inovasi untuk

permasalahan yang ada.

F. Tahapan PTK

Ada beberapa model pentahapan dalam penetiliarakimd Namun demikian, untuk
penelitian tindakan kelas dapat diadop tahapan méerdc Taggart (1991) juga Kemmis dan
McTaggart (1997) atau dapat pula mengadop tahayesurut McKernan (Hopkins, 1993).

Tahapan menurut Mc Taggart (1991) juga Kemmis daTadgart (1997) bahwa PTK
dilakukan silus demi siklus, sebelum memulai dengitus pertama diawali dengan (a) refleksi
awal untuk melakukan penyidikan dalam upaya meRataptopik areatfematic concemyang
akan diteliti, kemudian dilanjutkan dengan (b) pesnaan secara keseluruhan, (c) implementasi
tindakan dan observasi, dan (d) refleksi. Memasilus berikutnya dimulai dengan (a) tahap

perencanaan lanjut sebagai revisi atas perencgaagndisusun sebelumnya dengan memanfaatkan
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hasil refleksi, (b) pelaksanaan tindakan dan olasefanjut , dan (c) refleksi lanjut. Jika digaj
dalam bentuk bagan adalah sebagai berikut.

Rencana

Q Refleksi

Obserasi
@ Tindakan

Rencana
terevisi

Q Refleksi

Obserasi

@ Tindakan

Menurut McKernan (Hopkins, 1993) PTK dilakukan asidemi siklus dan dimulai dengan
tahapan siklus pertama yang diawali dengan (a) tapkan permasalahan, (bged assessment
untuk mencari akar masalah, (c) perumusan gagagetesis, (d) implementasi tindakan, (e)
evaluasi tindakan, dan diakhiri dengan (f) peng#mbikeputusan. Setelah siklus pertama
dilanjutkan ke siklus berikutnya yang diawali kemnbdengan: (a) menetapkan kembali
permasalahan, (bheed assesmenintuk mencari kembali akar permasalahan (c) pesamu
hipotesis baru, (d) implementasi rencana, (e) eslindakan, dan diakhiri dengan (f) pengambilan
keputusan. Jika disajikan dalam bentuk bagan adalaagai berikut.
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IS | |
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PERUMUSAN

KEPUTUSAN MASALAH

Refleksi, penjelasan, pemahaman
indakan
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EVALUASI TINDAKAN NEED ASSESSMENT

\ J

IMPLEMENTASI RENCANA

-~ -

PENGEMBANGAN RENCANA TINDAKAN

IMPLEMENTASI RENCANA
GAGASAN HIPOTESIS

N

KEPUTUSAN PERU%&&TE& MBALI
Refleksi, penjelasan, pemahaman
indakan
EVALUASI TINDAKAN NEED ASSESSMENT

HIPOTESIS BARU

REVISI RENCANA TINDAKAN
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T T2 T3

v

Dewa Komang Tata dkk. (2006) memasukkan unsur asakebelum refleksi dalam setiap
siklusnya, sehingga siklus PTK terdiri atas (a)epeanaan tidakan, (b) implementasi/ pelaksanaan
tindakan, (c) evaluasi, dan (d) refleksi. Dalam M@l dapat diartikan bahwa setiap siklus
didudukkan program dan implementasi program selinggbagai konsekuensinya untuk
mengetahui keberhasilan program harus dilakukanuasia Kemudian apakah program harus
diperbaiki ataukah harus dimodifikasi sebelum diengentasikan kembali untuk perlu dilakukan

refleksi. Dengan demikian bila disajikan dalam b&riagan adalah sebagai berikut.
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REFLEKSI PERENCANAAN REFLEKSI PERENCANAAN
Tinjuan ulang program T_in_jauan ulang program
IMPLEMENTASI K IMPLEMENTASI RENCANA
TINDAKAN EVALUASI TINDAKAN
EVALUASI TINDAKAN \—/
SIKLUS | SIKLUS Il

v

Dari model-model yang ada maka tahapan PTK diaseaigan (1) tahapan memprakarsai tindakan
yang didalamnya adanya kegiatan refleksi awal, idgmn sampai dengan penentuan gagasan
awal/topik area/fokus penelitian/bidang kajian, gembangan kolaborasi, dan tahapan
perencanaan , dilanjutkan dengan (2) tahapan mehgimentasikan tindakan yang disertai dengan

observasi, monitoring, dan pembenahan, dan (3ptahavaluasi terhadap hasil yang diperoleh.

1. Tahap Memprakarsai Tindakan

Tahapan memprakarsai tindakan diawali dengan tahapalisis situasi dengan melakukan
refleksi awal ipitial reflection) terhadap apa yang terjadi di dalam kelas dilaajudengan tahapan
penyidikan (econnaissange Agar dapat melakukan refleksi awal dilakukan quenpulan fakta
(fact finding berdasar data yang ada baik berupa jurnal/caguam ataupun hasil pengamatan
teman sejawat/pengawas (terhadap berbagai halngangul di kelas), memberikan angket kepada
siswa (tentang sikap, minat, motivasi, dll), wawaac (tentang kesiapan, hal-hal yang sukar
dimengerti, dll.), dokumen (tentang prestasi hagidi, penyimpangan, dll.). Data awal dijadikan
pijakan untuk menemukan masalah yakni dengan meamyakan apakah keadaan/situasi yang ada
sudah sesuai harapan/hakekat/tujuan dari pemtsajang dilakukan. Dengan kata lain peneliti
harus melakukan penyidikanreonnaissange agar dapat menemukenali/ mengindentifikasi
masalah yang akan dapat diteliti. Dengan demikpanblem yang akan diselesaikan melalui PTk

benar-benar problem yang diggrgblem-posiny
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Dalam lingkup PTK yang dilakukan secara kelembaga@elisis SWOT dapat dijadikan
pijakan untuk mengidentifikasi masalah. Dengan nexmtikanStrength(kekuatan), Weakness
(kelemahan), Opportunity (kesempatan) dan Thraataf@an), akan dapat diidentifikasi apa saja
masalah yang dihadapi dan yang sekiranya akan d@patahkan dalam meningkatkan kualitas
kelembagaan.

Setelah sejumlah masalah dapat diidentifikasganggnya peneliti perlu menetapkan apa
sebenarnya topik area dari PTK yang akan ditditenurut Kemmis dan McTaggart (1997)
pertanyaan untuk memperoleh topik area antara dpekah permasalahan yang ada berkaitan
dengan:

1) hubungan antara situasi individu dan kelompok.

N

hubungan antara identitas individu dan kultur.

w

hubungan antara kepentingan pribadi dan nilai-kgananusiaan.

ESN

)

)

) kondisi objektif dan kondisi yang subjektif dargséa sesuatu yang terlibat di dalamnya.

5) penampakan tentang sebagian dari kekuatan mengebhangan antara pengendalian dan

resistensi.

(2]

hubungan antara hal-hal yang tampak dan dari guaeses pelembagaan.

~

hubungan antar kepentingan perorangan dan stredsiel.

(o)

hubungan antara teori dan praktik.

)
)
)
)

O

hubungan antara proses dan produk.
10) hubungan antara pendidikan dan masyarakat.
11) hubungan antara reproduksi/pengulangan dan tranaotpengubahan.
12) hubungan antara stabilitas dan perubahan.
13) hubungan keadaan dan konsekuensi.
14) hubungan antara tujuan dan pencapaian keberhasilan.

Pemilihan topik area dilakukan dengan melihat usgpermasalahan. Pertimbangan untuk
melihat urgensi permasalahan antara lain bahwanésplah yang ada benar-benar masalah yang
realistis yang dihadapi di kelas, (b) masalah trseroblematik bagi peneliti artinya harus
dipecahkan oleh peneliti, (c) masalah tersebut hbermakna dalam arti bila dipecahkan akan
memberi dampak/imbas yang besar bagi kelas, (dplatagersebuteasible dalam arti masih
memungkinkan untuk dapat dipecahkan oleh pendbs dasar dukungan kemampuan peneliti,

tenaga, sarana prasarana, waktu, dll.
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Pemilihan gagasan umum/gagasan awal/topik aressatikn pada hasil analisis untuk
mencari penyebab timbulnya masalah atau sebaganssalah. Akar masalah adalah faktor yang
menjadi penyebab timbulnya masalah yang akan diai&ls peneliti.

Sebagai contoh hasil refleksi awal menunjukkan l@asiswa kurang berani mengemukakan
pendapat saat presentasi, baik siswa yang bermsiaagai penyaji maupun oleh siswa yang
berperan sebagai audiens. Kemudian dilakukan @)alipa sebenarnya yang menjadi akar
permasalahannya. Pertanyaan yang timbul adalah sapanarnya faktor yang menjadikan
penyebabnya atau yang menjadi akar permasalaham®aungkinannya faktor penyebabnya
dapat saja berkait dengan hubungan antara prosesrdduks seperti (a) siswa kurang menguasai
permasalahan yang dibahas, (b) masalah yang dillahiks tidak ada manfaatnya oleh siswa, (c)
siswa tidak tertarik dengan masalah yang dibaltBsnésalah yang dibahas asing bagi siswa, (e)
siswa tidak siap untuk membahas, (e) siswa tidekiasa berfikir divergen sehingga sulit untuk
berpikir alternatif dalam menjawab permasalahangydibahas. Kemungkinan kedua, faktor
penyebabnya berkait dengan hubungan antara idemtida/idual dengan kultur seperti (a) siswa
biasa hanya belajar bila akan ada ujian, (b) sisareya terbiasa dengan ujian tulis, (c) siswa tidak
terbiasa melakukan diskusi dengan serius. Kemuagkiain dapat saja berkait dengan hubungan
antara keadaan dan konsekuensi seperti (a) kei@asebuku kepustakaan kurang menunjang
permasalahan yang dibahas (b) tidak tersedia ettelinsekolah. Dari kemungkinan di atas maka
akar masalah yang berkait dengan hubungan antada&e dan konsekuensi bukan menjadi akar
masalah yang dapat diatasi dosen/peneliti. Demigiala yang berkiat dengan hubungan antara
identitas individu dan kultur juga tidak mudah dengegera diatasi karena berhubungan dengan
kebiasaan, sehingga butuh penanganan dalam wakty Igma. Oleh karena itu, mungkin akar
permasalahan yang berkait dengan hubungan antasespdan produks diharapkan dapat diatasi.

Contoh lain, misalnya diketahui bahwa sebagian rbegawva 94% siswa tidak selalu
mengerjakan pekerjaan rumah, dan 57% siswa yangerjakan pun meminta bantuan orang tua
untuk mengerjakannya. Apa akar masalahnya? Apalekerjpan rumah yang diberikan guru
menjadikan mereka frustasi ataukah ada sebab gam®) Yang jelas bahwa hasil yang diharapkan
bahwa siswa percaya diri mampu mengerjakan pekerjaaah. Bagaimana solusinya?

Dewa Komang Tantra dkk. (2006) secara spesifik naad lima tema/bidang kajian PTK
yakni:
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1. masalah belajar siswa, termasuk di dalamnya antim masalah belajar di kelas,
kesalahan-kesalahan pembelajaran, miskonsepspetangkatan hasil belajar.

2. desain dan strategi pembelajaran di kelas, termasutalamnya antara lain masalah
pengelolaan dan prosedur pembelajaran, implemendasi inovasi dalam metode
pembelajaran, interaksi di dalam kelas, partisipeang tua dalam proses belajar siswa.

3. alat bantu, media, dan sumber belajar, termasuldadamnya antara lain: masalah
penggunaan media, perpustakaan, dan sumber beiajatam/luar kelas, dan peningkatan
hubungan antara sekolah dan masyarakat.

4. sistem asesmen dan evaluasi proses dan hasil @garhal termasuk di dalamnya: masalah
evaluasi awal dan hasil pembelajaran, dan pengegabaasesmen berbasis kompetensi.

5. pengembangan pribadi peserta didik, pendidik, éaada kependidikan lainnya, termasuk
di dalamnya antara lain: peningkatan kemandirian tinggung jawab peserta didik,
peningkatn keefektifan hubungan antara pendidilepa@didik-orang tua dalam PBM, dan

peningkatan konsep diri peserta didik.

Mills (2003) mengemukakan komponen dari perspektifis penelitian tindakan (PT)

sebagai berikut.

-
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Konsep kunci/utama

Contoh

PT adalah partisipasi dan
demokrasi

Bagaimana suatu tindakan/strategi diberikan agar
berdampak pada peningkatan partisipasi/demokrasi
dalam kelas

di

aru
un

2 | PT adalah sespon sosial dan | Bagaimana upaya/strategi untuk mengatasi kesulitan
penempatannya secara yang dialami sebagian siswa yang belajar bahasg as
kontektual yang baru dikenalnya

3 | PT membantu guru menerapkaBeberapa jauh strategi baru yang diterapkan dapat
sesuatu yang baru fungsional untuk meningkatkan prestasi siswa

4 | Perolehan pengetahuan melaluBagaimana menerapkan dan memonitor kebijakan b
PT dapat memerdekakan guru, untuk mengatasi siswa yang tetap membolos meskif
siswa, dan karyawan dan sudah ditetapkan peraturan yang mengatur sebelumnya
meningkatkan proses dengan didahului mengadakan penyelidikan untuk
pembelajaran, pengajaran, danmengungkap persepsi kolega/guru lain, siswa, oigang
pengambilan keputusan sehingga dapat dipahami dengan sungguh-sungguh

mengapa kebijakan lama tidak dapat berhasil
mengatasinya

5 | Peneliti memiliki otoritas Sekolah telah mengadopsi pendekatan pengambilan
pengambilan keputusan keputusan berbasis sekolah dalam hal memberi

kesempatan kepada guru untuk membuat keputusan
yang berkait langsung dengan kegiatan pembelajaran.
Berkaitan dengan hal tersebut, guru ingin meneliti
keefektifan kurikulum sains yang baru terhadapsika
dan keterampilan sains siswa

6 | Peneliti mengembangkan Berdasarkan hasil-hasil asesmen dan pengamatan d
keprofesian dan pemberdayadarkelas oleh guru dan kepala sekolah diketahui banyal
sekolah siswa yang lemah dalam “reading comprehension”

sehingga secara kolaboratif ingin dikembangkan apay
sekolah untuk mengatasinya

7 Peneliti ingin merefleksi praktik Apakah refleksi diri secara kontinyu yang dilakukan
pembelajaran oleh para guru berdampak pada peningkatan efektifit

pembelajaran

8 | Peneliti melakukan pendekatanDengan berfokus pada “reading comprehension” guru
yang sistematis untuk ingin mengetahui efektifitas strategi baru dalamtblke
merefleksi praktik pembelajarariangkah-langkah yang sistematis dapat meningkatkan
yang dilakukan prestasi siswa

9 | Peneliti dapat memilih fokus | Untuk mengetahui efektifitas suatu strategi bantagu

area, menetapkan teknik kolek
data, menganalisis dan
menginterpretasi data dan

sineningkatkan kemampuan siswa dalam “reading
comprehension” guru harus mencari dukungan yang
memastikan bahwa strategi tersebut dapat diterapka

menyusuraction plan

Stringer (2004) memberikan beberapa contoh per@asal penelitian tindakan yang

dilakukan dalam dunia pendidikan mulai dari yangupa PTK dengan skop yang spesifik sampai
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penelitian tindakan dalam skop yang sangat luasalMya, bagaimana upaya guru muda untuk
menangani siswa yang berperilaku menyimpang dintd&elasnya sehingga ia ingin menerapkan
metode yang tepat untuk mengarahkan siswa yangarigkstan, bagaimana cara guru
menyampaikan gagasan ke distrik agar distrik mamdpan lagi dana untuk pembiayaan kegiatan
seni di sekolahnya dengan cara membuat booklet ggngsentasikan ke distrik yang bersangkutan,
guru bersama siswa menyusunj silabus mata pelagirkelasnya dan bersama siswa mencari
upaya untuk mencapai prestasi yang maksimal, koseitelah bersama guru dan orang tua siswa
berupaya meningkatkan keterlibatan orang tua ss®langga dapat dihasilkan daftar kegiatan yang
melibatkan guru dan orang tua dalam proses penabbaitaj Sekolah mengundang konsultan untuk
mengevaluasi program sekolah melalui penelitiadatkian yang melibatkan guru, karyawan, dan
siswa sehingga diperoleh gambaran yang positif g@sgngguhnya tentang operasional kegiatan di
sekolahnya untuk menghadapi berbagai isu dan tgawagyang diterimanya, lembaga (sekolah)
menggunakan penelitian tindakan untuk mengimpleasgkdn program baru yang bertujuan
memadukan teknologi ke dalam program pendidikansekolahnya. Sekolah menggunakan
penelitian tindakan untuk mengatasi masalah rgsiafj menjadi tantangan di sekolahnya dengan
cara guru membimbing sekelompok siswa guna menkiigll yang berhubungan dengan sekolah
dan masyarakat sekitar untuk menghasilkan progiemn yang lebih baik untuk mengatasi problem
yang terjadi. Seorang guru sekolah menengah inginyelidiki melalui penelitian tindakan untuk
menyelidiki isu yang merugikan dan yang tidak beyang berkait dengan sisw di sekolahnya
sehingga dihasilkan berbagai kegiatan yang samgatdkna bagi para siswa.

Setelah ditetapkan gagasan umum/gagasan awal/emei&/lingkup permasalahan/topik
kajian, maka dilakukan penyiapan tim yang akaredtiberkolaborasi, dan penyusunan perencanaan
umum/rencana keseluruhan yang memuat tahapanistigkan yang akan dilakukan. Pertanyaan
mendasar yang berkait dengan perencanaan adalahniapalahnya, apa yang dapat dilakukan,
bagaimana melakukannya, dengan siapa akan dilakld@an dan dimana akan dilakukan agar
dapat terjadi perubahan yang diinginkan”.

Tahapan perencanaan merupakan tahapan yang pemting melakukan orientasi diri
bersama kolaborator untuk melakukan tindakan, kgkinan keberhasilan dan keterbatasan sesuai
dengan situasi yang dihadapi sehingga penelitishgakin apakah dapat melakukan perbaikan
pendidikan berdasarkan seting penelitiannya. Rerjaja harus mempertanyakan (a) apakah

peneliti dapat melakukan perubahan sesuai yangidkan, (b) bagaimana peneliti akan melakukan
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perubahan untuk menuju perbaikan, (c) bagaimanalifedapat melakukan perubahan, (d)
bagaimana aktivitas kelompok yang dilakukan dapangnbahnya, (e) bagaimana peneliti akan
menghasilkan efek/dampak atas situasi yang dicptakl)) apa reaksi, efek samping, dan efek
perlawanan harus diantisipasi.

Agar ada kejelasan pencapaian hasil dari implersep@rencanaan yang disusun, perlu
adanya rumusan indikator keberhasilan sesuai degpgjanasalahan penelitiannya. Setiap indikator
keberhasilan harus didukung data yang relevan. Gdmtena itu saat perencanaan disusun,
pengembangan instrumen penelitiannya pun jugashditakukan dengan mengacu pada indikator
keberhasilannya.

Dalam rumusan masalah hendaknya dikemukakan:&)yang dipermasalahkantas, (2)
siapa saja yang terlibat dalam masalhdj, (3) di manakah tempat terjadinya masalah (where)
Sejak kapan masalah tersebut terjaghdr), bagaimana atau seberapa besar kesenjangannya
(how/how much

Setelah masalah dapat dirumuskan selanjutnya idedéernatif pemecahannya. Dari
berbagai alternatif yang dapat dilakukan dipilitabasatu alternatif yang sekiranya paling mungkin
dapat dilaksanakan, baik atas dasar pertimbangaarkeuan praktisi, waktu yang tersedia, sarana-
prasrana pendukung, dan faktor-faktor yang laindéernatif pemecahan masalah juga bukan
bersifat coba-coba dan perlu adanya dukungan paystekih-lebih jika diperkuat dukungan dari
penelitian lain yang pernah dilakukan. Dengan na¢likarakteristik permasalahan yang dihadapi
maka pemecahan permasalahan yang pernah dilakidampeneliti lain dapat diadopsi. Dengan
demikian, peneliti dapat membuat perencanaan s&eaeduruhan untuk memecahkan permasalahn
yang dihadapi. Perencanaan secara keseluruharaljopian) dapat disusun atas beberapa siklus

dan setiap siklus juga dapat disusun atas bebstapa

2. Tahap Monitoring dan Pembenahan Tindakan

Implementasi/pelaksanaan tindakan merupakan fldivtas untuk memperbaiki situasi
yang dihadapi dengan melakukan langkah-langkah yseguai dengan apa yang sudah
direncanakan dalam perencanaan secara keseluidalam mengimplemntasikan tindakan peneliti
akan menerapkan step demi step dari rencana yandahsudisusunnya. Selama
implementasi/pelaksanaan tindakan harus dilakukanitoring dengan jalan dilakukan observasi.

Tujuan observasi adalah untuk menghimpun data seldagar untuk menetapkan apakah rencana
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yang disusun sudah dapat dilaksanakan sesuai deagapan sehingga perbaikan yang diharapkan
dapat dicapai. Oleh karena itu, pelaksanaan tindaka kegiatan observasi merupakan aktivitas
yang harus dilakukan secara bersama-sama.

Agar dapat diperoleh data yang dibutuhkan maki pirancang apa saja macam data yang
dibutuhkan, siapa yang menjadi sumber datanya, s®a instrumen yang dipakai untuk
menghimpun data. Data yang dihimpun dapat berupea ldalitatif dan kuantitatif. Sumber data
dapat berupa siswa, guru, karyawan, orang tua, b#ambagai dokumen yang relevan. Teknik
pengumpulan data dapat berupa tes (untuk menguMeng, prestasi), wawancara, pemberian
kuesioner/angket, pengamatan (terhadap aktiviagatan baik berupa jurnal harian atau catatan
harian yang dibuat baik oleh praktisi maupun ob=emerekaman, pemotretan, dil. Agar data yang
dihimpun dapat dipercaya maka persyaratan kesalilaarkeandalan instrumen pengumpul data
juga harus diperhatikan.

Data hasil observasi menjadi pijakan dalam melakukefeksi. Semakin banyak data
semakin sahih atau semakin meyakinkan atas keputysmg diambil pada pembenahan
perencanaan berikutnya. Di sinilah PTK harus betpagan terbuka. Jika selama kegiatan
pelaksanaan tindakan ada hal-hal yang dinilai pgitang tidak terduga yang harus dicatat maka
harus dicatat, meskipun saat perencanaan hal terselum terpikirkan. Namun demikian, untuk
menjamin objektivitas sebaiknya tidak dilakukanybethan-perubahan yang tidak sesuai dengan
skenario dalam perencanaan tindakan. Oleh karenaaritisipasi terhadap segala kemungkinan
yang terjadi harus menjadi bagian dari perencaramtakan dan sudah menjadi kesepakatan
bersama antara peneliti dan praktisi.

Refleksi merupakan tahapan yang penting dalam PBKam kegiatan refleksi peneliti akan
melihat kembali apakah selama implementasi step deap dari tindakan yang direncanakan dan
efek/dampak yang terjadi di kelas masih beradam&aridor yang digariskan. Apakah di antara
bagian dari tindakan ada yang tidak mendukung dvab yang diharapkan. Apakah ada hal-hal
yang muncul yang tidak dapat diantisipasi sesuagy@engan apa yang direncanakan. Apa yang
harus diperbaiki dalam perencanaan pada siklukuiryia agar perbaikan pembelajaran yang
dinginkan dapat terwujud.

Atas dasar hasil refleksi peneliti akan memutusépakah pada siklus berikutnya perlu
adanya pembenahan/revisi atas perencaan yang didasun. Jika tidak ada revisi maka dapat

diulang tindakannya pada siklus berikutnya. Jika advisi maka peneliti akan melanjutkan
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tindakan pada siklus berikutnya atas dasar reeidigpkan yang dilakukan. Oleh karena itu,
menjadi pertanyaan yang mendasar bila suatu PTiahditakukan dengan sekali siklus. Ada yang
memasukkan tahapan refleksi sebagai bagian dailatkeg evaluasi. Hal ini dapat diterima

sepanjang evaluasi dalam konteks untuk melihat rkalséan program dari suatu siklus karena
dalam setiap siklus terdiri atas program-iplemeastasil program.

Sebelum melakukan refleksi, dapat saja penelitakudan evaluasi dari suatu siklus yang telah
dilalui, sehingga ia tahu seberapa jauh keberlmaddai program yang telah disiapkan dalam siklus
yang bersangkutan. Dengan demikian refleksi dittasaatas hasil evaluasi yang dilakukan untuk

menyaiapkan perencanaan lebih lanjut pada siklakubeya.

3. Tahap Evaluas Tindakan

Kegiatan evaluasi tindakan adalah kegiatan unteka@rmati hasil keseluruhan dari siklus-
siklus yang sudah dilakukan selama berlangsungiy& Evaluasi ini dipaparkan dalam bentuk
pembahasan yang diakhiri dengan penyimpulan daansekomendasi. Dalam melakukan
pembahasan, penyimpulan dan pembuatan rekomeretaditpbersama kolaborator (atau bersama
critical friend pada PTK yang dilakukan secara perorangan) menct& melihat kembali hal-hal
berikut seperti: (a) apakah siklus demi siklus suditgakukan menunjukkan hasil sesuai harapan, (b)
apakah interpretasi terhadap data dari siklus dekius sudah benar, (c) apakah hasil yang
diharapkan sudah sesuai dengan permasalahan yangligecahkan, (d) apakah ada keterbatasan
dari penelitian yang sudah dilakukan, (e) apa ydaqat dilakukan untuk penelitian berikutnya, (e)
siapa saja yang diajak untuk berkolaborasi padalpi@m berikutnya.

Kegiatan PTK bukan untuk menarik generalisasi, mamotuk melakukan perbaikan atas
masalah yang dihadapi, sehingga sifatnya spe$igh karena itu dalam melakukan interpretasi
terlebih dahulu dilakukan analisis data. Pengolatiata kuantitatif dilakukan secara deskriptif
dengan mencari nilai pemusatan, nilai penyimparganpun dalam bentuk tabel kontingensi untuk
melihat pola hubungan antar variabel. Dengan ad&eyapatan interpretasi dan penyimpulan
sangat dimungkinkan apa yang telah diperoleh dalaau PTK dapat diadopsi oleh peneliti lain

pada keadaan kelas yang menghadapi permasalahgsg@a.

Dr. Bambang Subali, M.S. Metode penelitian Pendidikan Biologi



55

G. Format Penyusunan Proposal PTK

PTK yang didanai oleh pihak sponsor biasanya suditédtapkan formatnya. Namun

demikian secara prinsip dalam suatu proposal TkKidharemuat:

1.

Judul PTK diharapkan mencerminkaer masalahan dan tindakan yang dipilih untuk
mengatasinya. Misalnya: (a) Penggunaan metode metakognitif kintaeningkatkan
kemampuan siswa dalam pemecahan permasalahan pati kuliah Ekologi, (b)
Kurikulum yang dinegoisasikan untuk meningkatkartivasi siswa dalam mata pelajaran
Biologi, dan (c) Metode remediasi bertahap untukngegasi kegagalan siswa menguasai
konsep genetika pada siswa SMA kelas XII.

Pedahuluan memuat:

a. Latar belakang masalah yang memaparkan urgensilahasang akan diteliti
disertai dengan analisis situasi/refleksi awal,gkataknaannya jika masalah tersebut
dapat diatasi, dan feasibilitasnya untuk ditektita dukungan pola PTK yang akan
digunakan (perorangan, kolaborasi, atau kelembagaan

b. perumusan dan pemecahan masalah memuat apa sebenaakar
permasalahan/penyebab timbulnya masalah dan apaakejnatif tindakan yang
dapat dilakukan sampai dengan pemilihan tindakag wy&an ditempuh.

c. tujuan penelitian memaparkan apa sebenarnya hamilg ydiharapkan jika
permasalahan yang ada dapat diatasi.

d. manfaat penelitian memaparkan inovasi yang dapaasdkan dan manfaatnya
pihak-pihak terkait.

Kajian pustaka memuat kajian teoretik yang memeaidppat para ahli dan pengalaman
lapangan dari penelitian lain yang relevan yang dasari gagasan awal/gagasan umum
tentang penelitian, akar permasalahan, dan berladtganatif serta pilihan tindakan yang
dilakukan, dan perumusan hiopotesis tindakan gmtkator keberhasilan.

Metode penelitian memuat seting penelitian yangnaldakukan, prosedur penelitian
berupa paparan siklus demi siklus tindakan mulaemsanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi dan refleksi untuk setiap siklus (dapéé plimasukkan aspek evaluasi sebelum
refleksi), macam data beserta sumber data danumstr untuk pengumpulannya juga
termasuk pembakuan instrumennya, dan teknik asaléea.

Jadwal pelaksanaan yang memaparkan waktu yangdatkampuh siklus demi siklus.
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6. Anggaran biaya jika penelitian yang dilakukan alaarikan dukungan dari pihak sponsor
7. Daftar pustaka pendukung yang memperkuat permasalpénelitian, tindakan yang akan

dilakukan, dan model serta metode PTK yang akakuakian.
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